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ABSTRAK

Juwariyah, Juwariyah, 2024 Pengembangan Modul Riset Kimia Menyenangkan
Untuk Meningkatkan Kompetensi Sosial Emosional, dan Keterampilan llmiah
Siswa SMA, Tesis. Magister Pedagogi. Universitas Muhammadiyah Malang.
Pembimbing: 1) Prof. Dr. Mohammad. Syaifuddin, 2) Dr. Budiono. E-mail:
juwarivahfida@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk membuat modul riset kimia yang menyenangkan
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan
kompetensi sosial emosional dan keterampilan ilmiahsiswa SMA dalam era
pendidikan yang semakin kompleks. Modul ini dimaksudkan untuk menangani
masalah pembelajaran kimia yang sering dianggap membosankan dan sulit
dipahami. Modul ini telah divalidasi oleh ahli materi dan desain melalui model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Nilai validitas ahli media sebesar 89, dan nilai validitas ahli materi
adalah 79. Uji coba dilakukan di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton kelas X.3
sebanyak 30 siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa modul secara signifikan
meningkatkan kompetensi sosial emosional siswa dari 67 menjadi 87 dan
keterampilan ilmiah dari 67 menjadi 80, Penelitian ini menunjukkan bahwa modul
riset kimia yang dibuat tidak hanya valid dan berguna, tetapi juga efektif untuk
memberikan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna.

Kata kunci: riset kimia menyenangkan, sosial emosional, keterampilah ilmiah,
kecerdasan holistik
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ABSTRACT

Juwariyah, Juwariyah, 2024 Development of Enjoyable Chemistry Research
Modules to Enhance Student's Socio-Emotional Competence and Scientific Skills,
Thesis. Master of Pedagogy. University of Muhammadiyah Malang. Supervisor:
1) Prof. Dr. Mohammad. Syaifuddin, 2) Dr. Budiono. E-mail:
juwariyahfida@gmail.com

This study aims to create a challenging chemistry module by using contextual
learning techniques to improve the emotional and social skills of SMA students in
an increasingly complex educational environment. This module is intended to
address the issues with chemistry education that are frequently discussed and
difficult to understand. This module has been validated by the design and content
experts using the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) development approach. The validity value of the media expert is 89,
and the validity value of the material expert is 79. About thirty students
participated in Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton class X.3. According to the
results, the module significantly increased the students' emotional and social skills
from 67 to 87 and their knowledge from 67 to 80. This study indicates that
chemistry research modules produced are not just.

Keywords: enjoyable chemistry research, socio-emotional, scientific skills, holistic intelligence
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pendidikan di era kontemporer saat ini menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks, di mana kehadiran teknologi dan revolusi industri 4. 0 telah menciptakan
dinamika baru dalam proses pembelajaran (Faridah, 2022). Untuk tetap relevan,
pendidikan harus menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi, kebutuhan global,
dan tuntutan masyarakat modern, dengan tujuan meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Yudhistira et al., 2020). Kurikulum pada masa sekarang cenderung
lebih terbuka, terintegrasi, dan responsif terhadap kebutuhan global. Fokus pendidikan
pun tidak hanya terbatas pada transfer pengetahuan, tetapi juga meliputi
pengembangan keterampilan kritis, kreatif, serta soft skills, seperti kemampuan
berkomunikasi, kerja sama tim, pemecahan masalah, dan kreativitas (Lailiyah, 2018).
Menanamkan nilai-nilai etika yang tinggi dan tanggung jawab sosial dalam pendidikan
adalah sebuah kewajiban moral yang penting untuk membentuk peserta didik yang
peduli terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan individu dengan karakter yang kuat, yang berfungsi sebagai dasar etika
dan moral dalam menghadapi berbagai tantangan kompleks di era kontemporer
(Widyasatika et al., 2022). Dalam konteks ini, peran guru sebagai agen pemimpin
pembelajaran menjadi semakin krusial, terutama di tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA). Keberhasilan guru tidak hanya memengaruhi minat belajar siswa, tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan kompetensi sosial emosional dan keterampilan

ilmiah mereka (Widyasari, 2019).

Dunia pendidikan Kimia di era kontemporer harus bergerak cepat untuk
mempersiapkan generasi yang tangguh dalam menghadapi tantangan kompleks.
Pendidikan Kimia berperan penting dalam menunjukkan bagaimana pengetahuan yang
dimiliki dapat memengaruhi sikap dan cara berpikir yang diperlukan untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan sehari-hari, baik yang bersifat lokal maupun
global (Ningrum et al., 2021). Mata pelajaran Kimia memainkan peran penting dalam
membentuk wawasan siswa mengenai berbagai aspek dunia, baik yang bersifat
mikroskopis, makroskopis, maupun simbolis. Salah satu metode pembelajaran yang

terbukti efektif dalam pengajaran Kimia adalah melalui riset atau praktikum. Melalui



riset, siswa berkesempatan untuk memperoleh pengalaman langsung yang
memungkinkan mereka mengamati, mengukur, dan mendalami konsep-konsep kimia
secara lebih komprehensif. Dengan melakukan eksperimen, siswa bisa
menghubungkan teori dengan praktik, yang pada akhirnya memperkuat pemahaman
mereka dan menyiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia akademis dan

profesional (Widyasari, 2019).

Riset kimia menjadi komponen integral dalam pendidikan Kimia dan
memerlukan panduan yang jelas selama pelaksanaannya. Pendekatan yang terstruktur
ini sangat penting untuk memberikan arahan bagi siswa dan pendidik.(Widyasari,
2019). Panduan yang digunakan dalam penelitian dapat berupa modul yang memiliki
struktur yang jelas, dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif,
terarah, aman, dan bermakna bagi siswa. Sayangnya, hingga saat ini masih sedikit
modul penelitian untuk pelajaran kimia yang disusun secara terpisah dari buku teks.
Pembelajaran kimia masih didominasi oleh buku teks, yang menunjukkan kebutuhan
akan sumber daya tambahan untuk mendukung proses pembelajaran yang inovatif dan
kreatif (L. Dewi & Muna, 2022). Dengan adanya perkembangan kurikulum, khususnya
penerapan kurikulum merdeka di setiap lembaga pendidikan, sangat penting untuk
menyelaraskan kurikulum dan memperkuat pengalaman belajar yang efektif.
Tanggung jawab ini menjadi kewajiban setiap lembaga pendidikan. Desain
pembelajaran kimia juga perlu menciptakan keseimbangan antara hard skill dan soft
skill yang sesuai dengan konsep kurikulum. Oleh karena itu, guru memiliki peran
utama dalam menciptakan pembelajaran yang memberikan pengalaman praktis dan
bermakna bagi siswa (Suryawati et al., 2021). Beberapa kelemahan yang terdapat pada
modul penelitian atau modul praktikum yang ada saat ini, antara lain adalah adanya
materi riset yang menghasilkan limbah bagi lingkungan (Lewi & Listyarini, 2022).
Selain itu, modul-modul tersebut mungkin tidak secara efektif mempromosikan sikap
positif siswa secara social emosional terhadap pembelajaran( K. Dewi & Listyarini*,
2022), dan tidak sepenuhnya melibatkan siswa serta memberikan kesempatan untuk
berinteraksi langsung dengan materi pelajaran (Harta et al., 2020). Modul yang ada
juga mungkin tidak cukup mendukung kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif

(Levi, 2018), sehingga hal ini dapat menyebabkan siswa kurang tertarik terhadap



penelitian di bidang kimia (Levi, 2018). sehingga hal ini dapat menyebabkan siswa
kurang tertarik terhadap penelitian di bidang kimia

Mengacu pada kelemahan modul riset yang ada saat ini, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan modul riset kimia yang menyenangkan dengan
pendekatan pembelajaran kontekstual. Diharapkan, keberadaan modul ini dapat
mendukung pembelajaran kimia yang lebih efisien dan efektif (Khairunnufus et al.,
2018). Pembelajaran kimia yang efektif perlu memperhatikan aspek kompetensi siswa
secara menyeluruh, meliputi pengetahuan, keterampilan, serta aspek sosial dan
emosional Pembelajaran kimia yang efektif perlu memperhatikan aspek kompetensi
siswa secara menyeluruh, meliputi pengetahuan, keterampilan, serta aspek sosial dan
emosional (Redhana, 2019). Oleh karena .itu, penelitian ini akan fokus pada
pengembangan modul riset yang dapat kompetensi sosial emosional, dan keterampilan
ilmiah siswa di tingkat sekolah menengah. Kedua aspek ini merupakan tantangan
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif secara holistik. Dalam sebuah studi,
menyebutkan Tantangan dalam meningkatkan kompetensi sosial emosional juga
diungkapkan dalam penelitian Murni dan rekan-rekannya, yang menunjukkan adanya
hubungan positif dan signifikan antara kompetensi sosial emosional siswa dengan
kinerja akademik mereka dalam pelajaran kimia (Murni et al., 2023). Selain itu,
keterampilan berpikir ilmiah menjadi hal penting yang perlu perhatian dari para
pendidik. Penelitian di Indonesia, khususnya di kalangan siswa kelas dua belas,
menunjukkan bahwa mereka belum terbiasa dengan literasi STEM dan pemecahan
masalah dalam bidang kimia, yang tidak sejalan dengan tujuan pembelajaran abad ke-
21 (Sari et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih perlu dibiasakan untuk

berpikir secara ilmiah.

Modul riset kimia yang dirancang dengan pendekatan kontekstual yang
menyenangkan melalui pembelajaran berbasis proyek dapat secara signifikan
meningkatkan minat belajar, kompetensi sosial emosional, dan keterampilan ilmiah
siswa (Hasanah et al., 2023). Berbagai penelitian telah dilakukan untuk
mengembangkan modul riset atau modul praktikum dalam bidang kimia. Misalnya, L.
Dewi dan Muna mengembangkan modul yang merangkum prinsip-prinsip kimia hijau

dan mempromosikan literasi lingkungan (L. Dewi & Muna, 2022). Selain itu,



Aliefman Hakim dan timnya juga menciptakan modul praktikum yang berfokus pada
pembuatan sabun dengan bahan aktif alami, yang telah divalidasi dan terbukti praktis
untuk diterapkan dalam pendidikan sains (Hakim et al., 2023). Yosef Yonatan Lewi
dan Risnita Vicky Listyarini telah mengembangkan modul praktikum kimia ramah
lingkungan yang dirancang khusus untuk siswa SMK. Modul ini telah melalui proses
validasi, dan terbukti efektif serta praktis (Lewi & Listyarini, 2022). Selain itu, Airiza
Dian Luthfiana dan Rusly Hidayah juga menciptakan e-modul praktikum yang
berfokus pada pembelajaran kooperatif, khususnya mengenai hidrolisis garam. E-
modul ini telah terbukti valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan literasi ilmiah
siswa (Luthfiana & Hidayah, 2022). Namun, sejumlah penelitian mengenai modul
tersebut cenderung terbatas pada tema tertentu dan tidak mencakup modul riset yang
menawarkan kumpulan riset kimia relevan untuk pembelajaran di tingkat sekolah
menengah atas. Selain itu, studi-studi sebelumnya belum meneliti pengembangan
modul dalam konteks peningkatan kompetensi sosial emosional, dan keterampilan
berpikir ilmiah siswa

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul riset yang menggunakan
pendekatan komprehensif, mengintegrasikan aspek kognitif dan psikososial siswa.
Dalam upaya menciptakan proses belajar yang tidak hanya informatif, tetapi juga
menyenangkan, modul riset kimia ini didesain untuk memotivasi siswa agar lebih
mendalami ilmu kimia. Dengan memilih topik riset yang menarik dan relevan, serta
terinspirasi oleh tren terkini dalam dunia kimia dan isu-isu lingkungan, modul ini
diharapkan dapat menarik minat siswa terhadap pelajaran kimia. Keberhasilan modul
ini akan dievaluasi tidak hanya berdasarkan peningkatan hasil akademis, tetapi juga
dari perubahan positif dalam minat belajar siswa, penguatan kompetensi sosial
emosional, serta perkembangan keterampilan ilmiah mereka (Maulinda, 2022).
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan signifikan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di tingkat sekolah menengah atas
dan merangsang minat serta pengembangan kompetensi siswa di berbagai dimensi

kehidupan.



2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti menentukan rumusan

masalah diantaranya;

a) Bagaimana pengembangan modul riset kimia berbasis pembelajaran kontekstual
menyenangkan untuk meningkatkan kompetensi sosial emosional dan ketrampilan
ilmiah siswa yang valid, praktis dan efektif?

b) Bagaimana kompetensi sosial emosional, ketrampilan ilmiah siswa pada

penggunaan modul riset kimia menyenangkan berbasis kontekstual?

3. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah;

a) Menghasilkan modul riset kimia berbasis pembelajaran kontekstual
menyenangkan untuk meningkatkan kompetensi sosial emosional dan
keterampilan ilmiah siswa yang valid, praktis dan efektif,

b) Mengetahui kompetensi sosial emosional, keterampilan ilmiah siswa pada

penggunaan modul riset kimia menyenangkan berbasis kontekstual.

B. KAJIAN TEORI
1. Modul

Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa
yang mudah difahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia, agar
dapat digunakan untuk belajar mandiri dengan bantuan atau bimbingan yang minimal
dari guru. Modul memuat satu paket pembelajaran yang terencana dan disusun agar
menguasai tujuan pembelajaran yang spesifik(Gunawan Rudy, 2023). Sementara pada
pandangan lainnya, modul dimaknai sebagai suatu proses pembelajaran mengenai
suatu satuan bahasan tertentu yang disusun secara sistematis, operasional dan terarah
yang digunakan oleh peserta didik disertai pedoman penggunaanya untuk para
guru(Kosasih, 2021).Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul adalah bahan
ajar yang tersusun secara sistematis yang dapat digunakan sebagai pedoman guru

untuk mencapai tujuan pembelajaran



Pengembangan modul merupakan salah satu upaya perbaikan mutu

pembelajaran. Hal yang harus diperhatikan dalam pengembangan modul adalah

efektifitas modul yang harus memenuhi ketentuan sebagai berikut (Diana Nana et al.,

2023):

1.

3.

Self instrucsional, Modul pembelajaran mandiri diharapkan dapat memfasilitasi
peserta didik dalam proses belajar secara mandiri, tanpa bergantung pada bantuan
orang lain. Untuk mencapai tujuan ini, modul harus (1) mencantumkan tujuan
pembelajaran yang jelas. Berikut adalah penyampaian yang lebih halus mengenai
materi pembelajaran: Materi pembelajaran disusun dalam unit-unit kecil yang
spesifik, sehingga memudahkan peserta didik untuk mempelajarinya secara
mendalam. Setiap unit dilengkapi dengan contoh dan ilustrasi yang memperjelas
pemaparan materi. Selain itu, tersedia pula soal-soal latihan, tugas, dan jenis
penilaian lainnya yang memungkinkan peserta didik untuk mengukur penguasaan
mereka. Materi yang disajikan bersifat kontekstual, terkait dengan suasana, tugas,
atau kegiatan tertentu serta memperhatikan lingkungan peserta didik. Bahasa yang
digunakan sederhana dan komunikatif, sehingga mudah dipahami. Di dalamnya
juga terdapat rangkuman materi pembelajaran sebagai penekanan. Untuk
mendukung proses evaluasi, disediakan instrumen penilaian yang memungkinkan
peserta didik untuk melakukan penilaian mandiri. Umpan balik atas penilaian ini
juga disediakan, agar peserta didik mengetahui sejauh mana penguasaan mereka
terhadap materi. Terakhir, informasi mengenai rujukan atau sumber pengayaan
tambahan disertakan untuk mendukung pemahaman yang lebih mendalam tentang

materi pembelajaran tersebut.

. Self-contained, berarti bahwa semua topik yang dipelajari tercakup dalam modul

secara menyeluruh. Konsep ini bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mempelajari materi dengan tuntas, karena semua informasi dikemas
dalam satu kesatuan yang utuh. Apabila perlu dilakukan pembagian atau pemisahan
materi dari satu kompetensi, hal ini harus dilakukan dengan hati-hati, sambil tetap
memperhatikan cakupan kompetensi yang harus dikuasai oleh para peserta didik.
"Stand alone," yang berarti "berdiri sendiri," adalah salah satu karakteristik dari
sebuah modul. Modul ini dirancang sedemikian rupa sehingga tidak tergantung

pada bahan ajar atau media lain, dan dapat digunakan secara mandiri. Dengan



menggunakan modul ini, peserta didik tidak memerlukan sumber belajar
tambahan untuk memahami materi atau menyelesaikan tugas yang terdapat di
dalamnya. Jika peserta didik masih merasa perlu menggunakan bahan ajar lain
selain modul tersebut, maka bahan ajar itu tidak dapat dikategorikan sebagai
modul yang benar-benar berdiri sendiri.

4. Adaptive, Modul yang baik seharusnya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Sebuah modul dikatakan adaptif jika mampu
menyesuaikan diri dengan kemajuan pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel
dalam penggunaannya di berbagai perangkat keras.

5. Modul yang dikembangkan dirancang untuk memberikan pengalaman pengguna
yang ramah dan mudah. Setiap instruksi dan informasi yang ditampilkan memiliki
sifat membantu serta akrab bagi pengguna. Pengguna juga akan menemukan
kemudahan dalam merespons dan mengakses berbagai fitur sesuai keinginan
mereka. Penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, serta istilah

umum yang familiar, semakin memperkuat sifat ramah pengguna dari modul ini.

Agar modul yang dikembangkan mencapai hasil yang optimal, kelima indikator
efektivitasnya harus terpenuhi. Indikator-indikator ini menjadi acuan penting bagi

validator dan guru dalam menilai kelayakan modul yang dihasilkan.

Sebuah modul yang efektif sebagai media pembelajaran perlu dilengkapi dengan
komponen-komponen tertentu. Komponen isi modul dapat bervariasi, disesuaikan
dengan jenis pendekatan dan strategi pembelajaran yang diterapkan. Namun, secara
umum, terdapat tiga aspek utama yang harus dimiliki oleh setiap modul, yaitu bagian
pembuka, bagian inti, dan bagian penutup (Kemendikbudristek, 2021). Komponen
utama dalam modul tinjauan mata pelajaran mencakup beberapa elemen penting,
yaitu: pendahuluan, kegiatan belajar, latihan, kisi-kisi jawaban latihan, rangkuman, tes
formatif, serta kunci jawaban tes formatif. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai

setiap komponen tersebut (Diana Nana et al., 2023):

1. Tinjauan mata pelajaran adalah sebuah gambaran umum yang mencakup seluruh
aspek dari topik pembelajaran. Dalam tinjauan ini, terdapat deskripsi mengenai

mata pelajaran, manfaatnya, kompetensi dasar yang perlu dikuasai, media



pendukung yang tersedia, serta petunjuk belajar yang dapat membantu proses
pembelajaran.

. Pendahuluan, merupakan bagian pembuka suatu modul yang berisi (1) cakupan isi
modul berupa deskripsi singkat,(2) indikator yang ingin dicapai melalui sajian
materi dan kegiatan modul, (3) deskripsi tentang pengetahuan dan keterampilan
awal, (4) relevansi kegiatan dalam modul dan pentingnya mempelajari topik yang
diajarkan dalam modul, (5) uraian penyajian modul secara sistematis dan (6)
petunjuk belajar berisi hal — hal teknis untuk memahami isi modul.

. Kegiatan belajar adalah elemen penting yang mencakup materi pembelajaran yang
perlu dikuasai oleh siswa. Materi ini harus disusun dengan cara yang sistematis
untuk memastikan pemahaman yang optimal.

. Latihan, merupakan berbagai bentuk kegiatan belajar yang harus dilakukan oleh
peserta didik setelah membaca uraian sebelumnya, Latihan ini bertujuan untuk
memperkuat pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap terhadap konsep-konsep
yang telah dipelajari.

. Kisi-kisi jawaban latihan, merupakan hal-hal yang harus diperhatikan oleh peserta
didik dalam mengerjakan soal-soal latithan, Hal ini bertujuan untuk mengarahkan
jawaban siswa terhadap latihan yang diberikan.

. Rangkuman, merupakan inti dari uraian materi yang disajikan pada kegiatan belajar
dari suatu modul, Rangkuman disajikan secara berurutan, singkat, komunikatif, dan
dirancang untuk meningkatkan pemahaman pembaca, sekaligus berfungsi sebagai
kesimpulan.

. Tes formatif, merupakan tes untuk mengukur penguasaan peserta didik setelah
suatu pokok bahasan selesai dipaparkan dalam satu kegiatan . Penyusunan tes
formatif harus memenuhi kompetensi (1) Menyusun kompetensi dan indicator yang
telah disusun, (2) materi yang diuji melalui tes harus bersifat benar dan logis, (3)
Pokok permasalahan yang teridentifikasi dalam tes mencakup aspek-aspek yang
paling krusial, dan item-item tes tersebut telah memenuhi kriteria yang ditetapkan
untuk soal.

. Kunci jawaban untuk tes formatif dan tindak lanjut adalah lembar yang menyajikan

jawaban dari soal-soal yang telah diberikan, beserta petunjuk penilaiannya.



Sementara itu, bagian tindak lanjut mencakup kegiatan yang harus dilaksanakan
oleh peserta didik berdasarkan hasil tes formatif yang mereka terima.

Ada beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam pengembangan modul,
yaitu prinsip dasar pengembangan modul, tujuan yang ingin dicapai, manfaat yang
diharapkan, serta prosedur penyusunannya (Kosasih, 2021). Prinsip pengembangan
modul harus memenuhi kriteria yang menentukan kualitas media pembelajaran.
Kriteria tersebut meliputi: (1) prinsip keterdekatan ruang, di mana kata-kata penjelasan
didekatkan dengan gambar untuk memudahkan pemahaman siswa; (2) prinsip
keterdekatan waktu, yang menunjukkan bahwa siswa dapat lebih mudah memahami
informasi ketika kata-kata dan gambar atau ilustrasi disajikan secara bersamaan; (3)
prinsip koherensi, yang menekankan pentingnya adanya hubungan yang jelas antara
gambar atau ilustrasi dan materi ajar dalam modul; (4) prinsip modalitas, yaitu
penggunaan animasi dan teks yang disusun untuk membantu siswa dalam memahami
isi modul; dan (5) prinsip redundansi, yang berarti menggabungkan media visual dan
verbal untuk meningkatkan daya tarik dan keterlibatan siswa. (Diana Nana et al.,

2023).

Proses penyusunan modul perlu memperhatikan berbagai aspek dengan seksama
agar modul dapat berfungsi secara optimal sebagai media pembelajaran. . Tujuan
menggunakan modul adalah sebagai berikut; 1) mempermudah dan memperjelas
penyajian materi agar tidak terlalu bersifat verbal, (2) mengatasi keterbatasan ruang,
waktu, dan daya indera siswa maupun guru, (3) agar dapat digunakan secara tepat dan
bervariasi, seperti untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa maupun guru,
(4) mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan
sumber belajar yang lainnya untuk memungkinkan siswa belajar secara mandiri sesuai
kemampuan dan minatnya masing-masing, (5) memungkinkan siswa biasa mengukur

atau menilai sendiri hasil belajarnya (Kustandi & Darmawan, 2020)

Proses penyusunan modul harus melalui beberapa tahapan, antara lain:
menganalisis kebutuhan modul, menyusun naskah modul, melakukan uji coba,
validasi, revisi, dan akhirnya memproduksi modul. Dalam buku yang ditulis Diana
(2023) secara lebih rinci proses penyusunan modul dibahas sebagai berikut (Diana

Nana et al., 2023):



1. Analisis kebutuhan modul adalah langkah penting dalam menentukan tujuan
penyusunan modul. Pada tahap ini, kita akan menetapkan batasan serta topik utama
yang akan dibahas, mengidentifikasi pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan oleh siswa, serta merumuskan judul modul yang tepat.

2. Menyusun naskah modul adalah langkah penting dalam proses pengembangan
modul. Tahapan ini mencakup berbagai aspek, seperti judul modul, isi modul, serta
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan oleh siswa. Pada fase ini, akan
dihasilkan rancangan awal modul yang siap untuk diuji coba.

3. Mengujicoba modul adalah proses yang bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
siswa dapat memahami konten yang terdapat dalam modul tersebut. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menilai kemampuan siswa dalam memanfaatkan
waktu secara efisien saat menggunakan modul.

4. Melakukan validasi modul adalah suatu proses yang dilakukan untuk mendapatkan
penilaian dari para ahli, guna memperoleh pengesahan terhadap modul yang telah
dikembangkan. Proses ini melibatkan individu yang memiliki keahlian di bidang-

bidang yang relevan dengan pengembangan modul tersebut.

2. Kompetensi Sosial Emosional
Kompetensi sosial emosional (KSE) adalah kemampuan individu untuk

memahami dan mengelola emosi, mengembangkan hubungan yang positif dengan
orang lain, serta mengambil keputusan yang tepat dan bertanggung jawab dalam
berbagai situasi sosial. KSE juga mencakup kemampuan untuk berkomunikasi dengan
baik, berempati, dan bekerja sama dengan orang lain (Sururie, n.d.). Menurut
Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL), terdapat lima

kompetensi utama dalam pembelajaran sosial-emosional, yaitu:

1. Kesadaran diri adalah kemampuan individu untuk secara akurat mengenali emosi,
pemikiran, nilai-nilai, dan dirinya sendiri. Siswa dengan tingkat kesadaran diri yang
tinggi mampu memahami keterkaitan antara perasaan, tindakan, dan pemikiran
yang mereka lakukan. Selain itu, mereka juga memiliki pemahaman yang
mendalam tentang kelebihan dan kekurangan diri, yang pada gilirannya

meningkatkan rasa percaya diri, pola pikir positif, serta optimisme yang kuat.
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2. Manajemen diri merujuk pada kemampuan siswa dalam mengelola emosi, pikiran,
dan perilaku mereka dalam berbagai situasi. Kemampuan ini berkaitan erat dengan
cara siswa mengatasi stres, mengendalikan keinginan, serta tetap bertahan ketika
menghadapi tantangan.

3. Kesadaran sosial, yang erat kaitannya dengan kemampuan empati, merupakan
kualitas yang penting. Siswa yang memiliki tingkat empati tinggi dapat memahami
dan menghormati orang lain, serta menempatkan diri mereka dalam posisi orang
yang mungkin berasal dari latar belakang atau budaya yang berbeda.

4. Kemampuan untuk berinteraksi secara sosial. Kemampuan berkomunikasi dan
mendengarkan siswa. Siswa yang pandai berkomunikasi dapat membangun dan
memelihara hubungan yang sehat dengan orang-orang dari berbagai latar belakang.
Mereka juga mampu mendengarkan dan mampu berkomunikasi dengan orang lain,
menyelesaikan konflik secara damai, dan mengetahui kapan harus meminta atau
menawarkan bantuan.

5. Pengambilan keputusan bertanggung jawab (responsible decision-making),
kompetensi ini  berkaitan dengan mengidentifikasi masalah, menganalisis
informasi, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab atas keputusan yang telah

diambil.

Integrasi pembelajaran sosial emosional akan berdampak pada capaian
kompetensi social emosional siswa. Seorang siswa dengan kompetensi kecerdasan
emosional yang tinggi memungkinkan seseorang untuk lebih efektif menghadapi
tantangan sehari-hari dan meraih manfaat dalam aspek akademis, profesional, serta
sosial. Menurut Black Lord,kompetensi sosial emosional memberikan banyak manfaat
dalam kehidupan sehari-hari diantaranya; meningkatkan prestasi akademik,
meningkatkan kesadaran diri dan rasa percaya diri, meningkatkan empati terhadap
orang lain, meningkatkan keterampilan membangun hubungan baik, mengurangi
tekanan emosional. Penerapan pembelajaran sosial emosional memiliki potensi untuk
mengurangi tekanan emosional yang dialami siswa. Melalui pendekatan ini, siswa
dilengkapi dengan keterampilan dalam pengaturan diri dan kemampuan untuk
mengelola serta menghadapi emosi. Dengan demikian, perasaan cemas, depresi, dan

stres yang mungkin mereka alami dapat berkurang signifikan. (Black Lord D (2021)
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Berdasarkan uraian di atas indikator sosial emosiaonal yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Indikator Variabel Kompetensi Sosial Emosional

Aspek Indikator
Kesadaran diri 1. Memahami kekuatan dan kekurangan diri tentang tema
pembelajran
2. Mengenali emosi dengan baik
Manajemen diri 1. Dapat mengatur waktu dengan baik saat praktikum
2. Mengelola emosi saat praktikum
3. Memilki rencana kegiatan praktikum secara runut
Kesadaran sosial | 1. Mendengarkan secara aktif ketika orang lain

menyampaikan pendapat

2. Berinisiatif membantu teman yang membutuhkan
pertolongan

3. Mampu bekerja sama dalam tim

Kemampuan 1. Percaya diri saat menyampaikan ide

berinteraksi 2. Mampu mengelola konflik

sosial

Pengambilan 1. Mengumpulkan informasi secara penuh untuk mengambil
Keputusan Keputusan

bertanggung 2. Menerima saran dan kritik orang lain

jawab 3. Mematuhi peraturan

Penggunaan modul praktikum yang menarik memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap kompetensi sosial emosional siswa. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa menggabungkan pembelajaran sosial emosional ke dalam
pendidikan kimia dapat mempererat hubungan antar siswa, meningkatkan kesadaran
diri, serta memfasilitasi pengambilan  keputusan yang lebih baik dan  bertanggung
jawab. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Virginanti et al.(2019) pembelajaran
kolaboratif dalam kimia terbukti meningkatkan sikap dan hubungan positif diantara
teman sebaya serta memperkuat keterampilan dan toleransi kooperatif (Virginanti et
al., 2019) . Penelitian oleh Leger dan Schechtel (2024) menunjukkan bahwa
laboratorium kimia bisa menjadi wadah yang ideal untuk menerapkan keterampilan
sosial emosional(Belamie et al., 2024). Dengan demikian keberadaan modul yang
menyenangkan akan mendukung terciptanya pembelajaran kimia yang dapat menarik

bagi siswa sehingga dapat meningkatkan kompetensi sosial emosional.
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3. Keterampilan Ilmiah
Keterampilan ilmiah mengacu pada kemampuan dan perilaku yang

memungkinkan peserta didik untuk terlibat dalam penyelidikan dan praktik ilmiah
(Diyer et al., 2022). Keterampilan ini meliputi penalaran, pembuatan hipotesis, desain
eksperimental, evaluasi bukti, menarik kesimpulan, mengamati, menafsirkan,
memprediksi, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, merencanakan
penelitian, dan berkomunikasi. Pembentukan keterampilan ilmiah merupakan hal
penting untuk memperoleh pendidikan tinggi yang professional (Guerra-Ramos &

Garcia-Horta, 2018).

Kimia merupakan pembelajaran yang bersifat praktis. Peserta didik dilatih untuk
melakukan penelitian kualitatif dan kuantitatif sederhana baik secara individu maupun
kolaboratif mengenai berbagai fenomena kehidupan dunia nyata. Peserta didik belajar
menemukan permasalahan, membuat hipotesis, merancang percobaan sederhana,
melakukan  percobaan, menganalisis = data, menarik  kesimpulan dan
mengkomunikasikan hasil percobaan baik secara tertulis maupun lisan (Ernawati et
al., 2022). Dalam konteks pembelajaran kimia, implementasi Kurikulum Merdeka
dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara relevan dan interaktif
melalui proyek-proyek yang melibatkan eksperimen dan aplikasi praktis konsep

kimia(Maulinda, 2022).

Pembelajaran Kimia yang merupakan bagian dari IPA pada kurikulum Merdeka
disusun dengan memperhatikan keterampilan ilmiah baik keterampilan proses sains
maupun keterampilan berpikir. Pengembangan keterampilan ilmiah pada diri peserta
didik akan memudahkan seseorang memproses informasi atau hal-hal baru yang
bermanfaat baik berupa fakta, konsep maupun pengembangan sikap dan nilai.
Indikator keterampilan 1lmiah diantaranya merumuskan masalah, merumuskan

hipotesis, komunikasi data, dan membuat kesimpulan (Dudas et al., 2023).

Menurut Carey S Stephanindikator keterampilan ilmiah  siswa dalam
pembelajaran yang berbasis project diuraikan sebagai berikut (Carey S Stephan
2019):
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1. Merumuskan masalah
Siswa membuat rumusan masalah berdasarkan pengamatan atau wacana. Masalah
berupa segala persoalan yang ingin dipecahkan dan yang menarik untuk diketahui
kebenarannya. Masalah dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yang berkaitan
dengan objek penelitian seperti apa, bagaimana, mengapa, kapan, dan sebagainya.

2. Membuat hipotesis
Siswa merumuskan hipotesis Hipotesis sendiri merupakan dugaan jawaban
sementara atas rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Dugaan
jawaban ini nantinya akan dibuktikan kebenarannya melalui hasil analisa data yang
diperoleh.

3. Merancang eksperimen
Siswa merancang penelitiannya secara jelas terlebih dahulu. Mulai dari
mempersiapkan alat dan bahan, menentukan data yang akan dikumpulkan, serta
teknik pengumpulan data yang dilakukan, menentukan variable dan melakukan
eksperimen. Pelaksanaan eksperimen dapat dilakukan melalui observasi, survei,
ataupun dalam laboratorium.

4. Mengolah dan menganalisis data
Siswa mencatat data-data yang diperoleh ke dalam bentuk tabel, grafik, ataupun
diagram untuk memudahkan analisis.Saat mengolah dan menganalisis data, para
peneliti biasanya menggunakan dasar teori yang menjadi rujukan agar hasil
penelitian semakin mendalam.

5. Menarik kesimpulan
Siswa mengemukakan gagasan atau hasil penemuannya dan menghubungkan
dengan konsep yang dimiliki.. Selanjutnya hasil penelitian dapat dikomunikasiakn
atau dipublikasikan

Berdasarkan urain diatas, indikator keterampilan ilmiah yang digunakan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut;
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Tabel 2 Indikator Keterampilan Ilmiah

Indikator Sub Indikator
Merumuskan 1. Mampu mengidentifikasi masalah
masalah 2. Mengumpulkan data awal pendukung masalah
Merancang 1. Mengetahui tujuan percobaan
eksperimen 2. Mengetahuai alat dan bahan yang digunakan
3. Mengetahui cara kerja percobaan yang dilakukan
Mengolah Data 1. Mampu menuliskan data dengan baik dan benar
2. Mampu mengelompokkan data
3. Mampu menginterpretasikan data
Komunikasi 1. Mampu menyampaikan hasil penelitian
2. Membuat laporan hasil penelitian

Beragam penelitian menunjukkan bahwa modul yang terstruktur dengan baik
tidak hanya meningkatkan keterampilan proses ilmiah, tetapi juga menciptakan
lingkungan belajar yang kolaboratif dan interaktif. Modul kimia berbasis
kebijaksanaan lokal menunjukkan efektivitas tinggi dalam meningkatkan keterampilan
proses sains siswa, menunjukkan pertumbuhan substansial(Tahya et al., 2022).
Penelitian lain juga menjelaskan E-modul yang berfokus pada isu-isu sosial-ilmiah
menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam literasi kimia siswa, menunjukkan
pentingnya pembelajaran kontekstual dalam kimia (Novitasari Rizki et al., 2022).
Sehingga modul yang menarik dan menyenangkan akan dapat meningkatkan

keterampilan ilmiah siswa.

C. METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan. Produk

dalam penelitian adalah bahan ajar berupa modul riset kimia menyenangkan untuk
siswa sekolah menengah atas. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan model pengembangan ADDIE (4nalysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation). Model pengembangan ini dipilih karena relevan
dengan produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini. Adapun penilaian
kualitas pada penelitian ini mengacu pada validity (kevalidan), practically

(kepraktisan), dan effectiveness (keefektifan).
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Tahapan pengembangan produk dengan model ADDIE pada penelitian ini

digambarkan sesuai gambar 2.

TAHAPAN PENGEMBANGAN PRODUK,

A
(Analysist)

E
( Evaluation)

PRAKTIS
,
0

1
TIDAK :

!
|

i
TIDAK :

1
N
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Gambar 1. Prosedur model pengembangan ADDIE

Penjelasan lebih rinci mengenai kegiatan setiap tahapan model pengembangan
ADDIE yaitu sebagai berikut.

Tahap Analysis (Analisis)

Pada tahap ini, kita berada di fase awal persiapan sebelum merancang bahan ajar.
Dimulai dengan melakukan analisis untuk menentukan kebutuhan pengembangan
bahan ajar. Prosedur umum dalam tahap analisis mencakup beberapa aspek antara lain;
analisis permasalahan, analisis kebutuhan siswa, analisis kondisi, analisis karakteristik
siswa, serta analisis rencana kerja yang akan dijelaskan sebagai berikut.

1. Analisis permasalahan
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis mengenai masalah yang timbul dalam
pembelajaran Kimia khususnya siswa SMA kelas X. Analisis didasarkan pada
informasi yang dikumpulkan melalui survei lapangan. Analisis dilakukan untuk
mengetahui penyebab terjadinya masalah serta membatasi ruang lingkup kajian
sebagai solusi penyelesaian masalah tersebut

2. Analisis kebutuhan (need assessment)
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Pada tahap ini, dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan siswa yaitu siswa
SMA kelas X secara lebih dalam. Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk
mengidentifikasi karakteristik siswa tersebut sebagai berikut.
(1) Menganalisis sarana dan prasarana penunjang pembelajaran
(2) mengumpulkan informasi mengenai cara yang disukai siswa dalam melakukan
kegiatan belajar.
Hasil dari kegiatan ini selanjutnya digunakan sebagai pedoman rancangan untuk
mengembangkan produk bahan ajar.

3. Analisis Kondisi
Analisis kondisi memiliki tujuan untuk mengidentifikasi berbagai aspek yang
diperlukan siswa dalam proses pembelajaran. Proses ini melibatkan kajian terhadap
berbagai elemen pembelajaran, termasuk sarana dan prasarana, serta pendekatan,
metode, dan model pembelajaran yang sesuai. Analisis ini dimulai dengan meneliti
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang perlu dimiliki siswa agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan..

4. Analisis Karakteristik Siswa
Analisis karakteristik siswa bertujuan untuk mengidentifikasi ciri-ciri khusus yang
dimiliki oleh siswa, serta menentukan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik
tersebut. Melalui analisis ini, kita dapat memahami kompetensi sosial-emosional
dan keterampilan ilmiah awal yang dimiliki oleh siswa. Data yang digunakan dalam
analisis ini diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan siswa dan guru.

5. Analisis Rencana Kerja
Pada tahap ini, peneliti akan menyusun rencana kerja untuk pengembangan yang
dimulai dari persiapan hingga mencapai produk akhir. Rencana kerja dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut: 1) menetapkan tujuan
pengembangan, 2) merancang modul riset Kimia yang menyenangkan 3)
melakukan validasi produk, 4) melaksanakan implementasi (uji coba), 5) menguji
kepraktisan dan efektivitas produk, serta 6) melakukan evaluasi.

Tahap Design (Desain)

Pada tahap desain, kami menyusun rancangan bahan ajar yang dirancang khusus
untuk memenuhi kebutuhan siswa. Produk yang ingin dihasilkan disusun berdasarkan

hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Rancangan ini mencakup berbagai
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instrumen yang diperlukan dalam pengembangan modul riset kimia yang menarik dan

menyenangkan.

l.

Tahapan pembuatan modul riset Kimia menyenangkan sebagai berikut:
Pemilihan format
Pemilihan format modul bertujuan untuk merancang dan mendesain modul yang
diinginkan. Dalam penelitian ini, format modul riset kimia yang digunakan adalah
pengembangan dari format yang sudah ada, yang kemudian disesuaikan dengan
kurikulum yang diterapkan saat ini. Format modul riset kimia menyenangkan
meliputi; 1) Materi, 2) Judul percobaan, 3) Tujuan percobaan, 4) Alat dan bahan
percobaan, 5) Prosedur kerja, 6) forum diskusi kelompok, 7) Refleksi. Format
modul yang dikembangkan mencirikan modul riset kimia menyenangkan yang
dapat meningkatkan kompetensi sosial emosional dan keterampilan ilmiah siswa
SMA.
Rancangan awal.
Rancangan awal adalah modul yang disusun sebelum dilakukan uji coba. Modul
ini terdiri dari beberapa tahapan kegiatan, yang mencakup;
a). Perancangan layout modul

1. Cover modul. Cover dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik
modul riset kimia yang menarik dan menyenangkan. Tampilan cover dibuat
semenarik mungkin untuk memikat daya tarik pembaca. Gambar yang
digunakan adalah gambar kilatan cahaya kembang api dari unsur kimia.

2. Isi modul. Isi modul didesain dengan menggunakan aplikasi Canva dengan
template yang digunakan menyesuaikan jumlah karater modul yang dapat
menyenangkan siswa. Isi modul dilengkapi dengan gambar yang sesuai
dengan materi pembelajaran dan percobaan kimia. Pilihan warna soft dan
tulisan menggunakan font Arial 12. Layout didesain menyerupai buku paket
dengan menggunakan kertas kukuran A 4.

b). Menyusun kerangka modul
Kerangka modul modul riset kimia yang dikembangkan terdiri dari; judul modul,
kata pengatar, daftar isi, pendahuluan, aturan laboratorium dan langkah-langkah

keamanan, simbol keselamatan kerja, pengantar kimia, materi percobaan, Judul
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percobaan, tujuan percobaan, alat dan bahan, prosedur kerja, forum diskusi
kelompok, refleksi, dan daftar pustaka.
a. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap developement (pengembangan) modul riset Kimia menyenangkan,
produk ini disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka. Proses pengembangan mencakup
pembuatan dan modifikasi konten pembelajaran secara kontekstual, serta pengujian
kevalidan produk tersebut. Jika produk belum tervalidasi, maka perlu dilakukan revisi
berdasarkan masukan yang diberikan oleh validator.

Bahan ajar dan instrumen yang sudah dibuat disebut draf I dan perangkat
penilaian kemudian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Selanjutnya jika telah
disetujui oleh dosen pembimbing, dilakukan validasi. Pada validasi ini draf I yang
dihasilkan kemudian divalidasi oleh ahli materi dan dosen ahli media. Ahli materi
adalah dosen atau guru di bidang Kimia yang menguasai Riset Kimia . Sedangkan ahli
media adalah dosen atau guru yang ahli dalam bidang pengembangan media
pembelajaran dan memiliki pemahaman yang baik dalam penilaian modul. Tugas dari
ahli materi dan media yaitu mengevaluasi produk yang dikembangkan berdasarkan
pembagian penilaian tiap aspek. Produk yang sudah divalidasi kepada ahli materi dan
ahli media akan memperoleh penilaian dan masukan yang kemudian dijadikan sebagai
saran dan digunakan untuk memperbaiki produk awal (draft 1).

Tahap Implementation (Implementasi)

Setelah produk dinyatakan valid oleh validator, langkah selanjutnya adalah
memasuki tahap implementasi. Pada fase ini, produk akan diuji coba di kalangan siswa
dan guru. Beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan dalam tahap implementasi
meliputi: a) memberikan petunjuk kepada siswa, b) memberikan angket untuk
mengetahuai kompetensi sosial emosional. ¢) memberikan angket untuk mengetahui
keterampilan ilmiah siswa. d) Mendampingi siswa dalam proses belajar menggunakan
modul riset. €) Melakukan pengumpulan data akhir untuk mengevaluasi kompetensi
siswa.. Sedangkan hasil pretest dan postest digunakan untuk melihat keefektifan modul
riset kimia Pada penelitian ini, indikator kompetensi sosial emosional yang digunakan
adalah; kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial, dan keterampilan

berinteraksi sosial
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b. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai dan meningkatkan kualitas produk.
Melalui proses evaluasi ini, kami berupaya untuk memperbaiki produk agar dihasilkan
sesuatu yang layak digunakan dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti akan
menilai kelayakan modul berdasarkan hasil validasi ahli materi, ahli desain dan respon

siswa.

2. Waktu dan Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton, JI. K.H Zaini
Mun’im Karanganyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo. Penelitian

dilaksanakan pada bulan Februari s.d Juni 2024.

3. Data dan Sumber Data
Pada penelitian pengembangan ini, data untuk mengukur validasi, kepraktisan,
dan efektifitas modul yang dihasilkan. Data validasi modul berupa data validasi ahli
desain dan ahli materi. Validasi desain dilakukan oleh dosen dan validasi ahli materi
dilakukan oleh guru mata pelajaran Kimia.

Data untuk mengukur kepraktisan modul berupa data angket yang berasal dari
guru mata pelajaran dan respon siswa. Sedangkan keefektifan modul dinilai dari data
respon siswa terhadap penerapan hasil penelitian ini pada pembelajaran. Data yang
digunakan berupa angket kompetensi sosial emosional, dan penilaian proses

pembelajaran praktikum untuk keterampilan ilmiah.

4. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini terdiri dari 3 orang validasi yaitu 1 orang dosen ahli
desain dan 2 orang ahli materi. Ahli materi terdiri dari 1 orang dosen Kimia dan 1
orang guru mata pelajaran Kimia. Selain itu subyek penelitian ini adalah murid yang
dilibatkan untuk uji coba produk pengembangan. Subyek uji coba yang terbagi dalam
kecil dan kelompok besar. Uji coba kelompok kecil adalah 10 siswa kelas 10 dan uji

coba kelompok besar dalam penelitian ini adalah 30 siswa kelas X.3

5. Metode Pengumpulan Data
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut; angket kuisioner yang digunakan untuk mengukur kevalidan dan kepraktisan
modul, observasi pembelajaran untuk mengukur keterampilan sosial emosional dan
observasi proses pembelajaran praktikum kimia untuk mengukur keterampilan ilmiah

siswa

6. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi modul
untuk mengukur kevalidan modul. Terdiri dari lembar validasi ahli media dan ahli
materi, berupa daftar pertanyaan menggunakan skala Likert. Instrumen untuk
mengukur kepraktisan modul berupa angket kuisioner dengan daftar pertanyaan
menggunakan skala Likert. Instrumen nrtuk mengukur kompetensi sosial emosional
menggunakan angket observasi pembelajaran dengan daftar pertanyaan tertutup
dengan jawaban ya atau tidak. Sedangkan untuk mngukur keterampilan ilmiah
menggunakan observasi dan penilaian proses pembelajaran dengan indikator meliputi;
kemampuan merumuskan masalah, merancang eksperimen, presentasi hasil percobaan

dan pembuatan laporan praktikum.

7. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari validator dan respon siswa dianalisis secara deskripsi
kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui pengukuran validitas,
penilaian kepraktisan oleh guru, angket observasi kompetensi sosial emosional dan
hasil tes pengukuran keterampilan ilmiah. Sedangkan data kualitatif didapatkan
berdasarkan saran, komentar, revisi, dan hasil observasi selama uji coba dilakukan.
Hasil skor data yang diperoleh dari penilaian skala Likert dihitung dengan rumus

(Yuliana et al., 2023):

nX

N==—x100
% Xi
Keterangan:
N = Nilai

>X  =Jumlah skor yang di peroleh
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YXi = Skor maksimal
Data yang diperoleh dari uji kevalidan digunakan untuk menentukan kevalidan modul

menggunakan acuan sebagai beriku (Yuliana et al., 2023):

Tabel 3 Standar Kriteria Kevalidan

No Interval rata-rata penilaian Kriteria

1. 81 < skor <100 Sangat Valid

2. 61 <skor <80 Valid

3. 41 < skor <60 Cukup Valid

4. 21 <skor <40 Tidak Valid

5. 0 <skor <20 Sangat Tidak Valid

Pengukuran kepraktisan modul diakukan dengan Analisa data yang dihasilkan
dari datauji kepraktisan kelompok kecil dan kelompok besar serta dari praktisi guru
Kimia. Untuk menentukan hasil kepraktisan dilakukan dengan menggunakan acuan

tabel kepraktisan sebagai berikut (Yuliana et al., 2023)::

Tabel 4 Standar Kriteria Kepraktisan

No Interval rata-rata penilaian Kriteria

1. 81 < skor <100 Sangat praktis

2. 61 < skor <80 Praktis

3. 41 < skor <60 Cukup Praktis

4. 21 <skor <40 Tidak Praktis

5. 0 <skor <20 Sangat Tidak Praktis

Sedangkan pengukuran keefektifan modul riset kimia menyenangkan terhadap
kompetensi sosial emosional dan keterampilan ilmiah siswa diukur dari peningkatan
hasil penilaian kompetensi sebelum penggunaan modul dan setelah penggunaan

modul. Langkah yang dilakukan dalam analisis keefektifan modul adalah:

a. Menentukan hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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1) Hipotesis Nol (Ho): Modul riset kimia tidak memiliki efektivitas yang
signifikan dalam meningkatkan kompetensi sosial-emosional dan keterampilan
ilmiah siswa.

2) Hipotesis Alternatif (Hi): Modul riset kimia memiliki efektivitas yang
signifikan dalam meningkatkan kompetensi sosial-emosional dan keterampilan
ilmiah siswa.

Hipotesis ini menjadi dasar untuk menginterpretasi hasil analisis efektititas modul.

b. Mengumpulkan data penilaian kompetensi sosial emosional dan keterampilan
ilmiah siswa sebelum dan sesudah penggunaan modul.

c. Menganalisis data hasil penilaian kompetensi sosial emosional dan keterampilan

IlImiah sebelum dan sesudah menggunakan modul (Utami et al.,2020)

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model
penelitian ADDIE  (Analysis Design Development Implementation Evaluation).
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul riset kimia menyenangkan untuk
meningkatkan kompetensi sosial emosianal dan keterampilan ilmiah siswa SMA yang

sesuai dengan kriteria validitas, praktikalitas, dan efektivitas.

Model pengembangan ini terdiri dari 5 tahap yaitu tahap analisis, tahap desain,
tahap pengembangan, tahap implementasi dan tahap evaluasi. Hasil penelitian dan
pengembangan bahan ajar kimia berupa modul riset kimia menyenangkan untuk
meningkatkan kompetensi sosial emosianal dan keterampilan ilmiah siswa SMA

dengan menggunakan model ADDIE adalah sebagai berikut:

a. Tahap Analisis
1. Analisis awal
Analisis awal penelitian ini diperoleh dari wawancara guru dan murid kelas
10 Madrasah Aliyah Nurul Jadid pada 2 Maret 2024. Hasil analisis dapat dilihat
pada tabel 4 sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil Analisis Potensi Dan Masalah

No Identifikasi

Kondisi yang ditemukan peneliti

1 Bahan ajar

Bahan ajar yang digunakan adalah Buku Petunjuk
Eksperimen Kimia Penerbit PT Katalis Datesa Prima

2 Kondisi murid

Semangat murid dalam melakukan praktikum rendah.
Kebanyakan alasan siswa adalah percobaannya kurang
menarik karena sulit dipahami.

3 Kondisi guru

Guru membutuhkan inovasi bahan ajar seperti modul
praktikum yang dapat menarik perhatian murid dalam
kegitan praktikum kimia

4 Karakteristik
siswa

Kebanyakan murid pasif dalam mengikuti kegiatan
praktikum seperti kurang kerja sama, kurang aktif
dalam diskusi kelompok, takut dalam menyampaikan
ide, beberapa anak saja yang mau tampil presentasi

Berdasarkan analisis di atas, solusi yang dapat diambil adalah mengembangkan

modul riset kimia yang menyenangkan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan

kompetensi sosial emosional serta keterampilan ilmiah siswa.

2. Analisis materi

Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasi elemen-elemen dalam materi

kimia yang dapat diterapkan melalui eksperimen yang menarik dan menyenangkan.

Materi yang akan disajikan dalam modul riset kimia yang menarik ini mencakup

pelajaran kimia untuk kelas 10, 11, dan 12 SMA, disusun sesuai dengan kurikulum

yang berlaku.. Modul ini dirancang untuk menghubungkan konsep kimia dengan

kehidupan sehari-hari, menyederhanakan materi yang kompleks, dan memotivasi

siswa melalui pendekatan yang kreatif dan fleksibel. Analisis materi pada tahapan ini

tercantum pada tabel 5 sebagai berikut;

Tabel 5 Analisis Materi
Capaian Tujuan Alur Tujuan Materi
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran
Peserta didik Menghubungkan Interaksi antar
Peserta didik memiliki interaksi antarion, molekul
memiliki kemampuan atom dan molekul
kemampuan untuk | memahami ikatan | dengan sifat fisika

memahami
perhitungan kimia,
sifat, struktur dan
interaksi partikel

kimia dalam
kaitannya dengan
interaksi antar
partikel materi

zat melalui
percobaan
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Capaian Tujuan Alur Tujuan Materi
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran
dalam membentuk | dan sifat fisik
berbagai senyawa | materi
termasuk Peserta didik Peserta didik Persamaan reaksi
pengolahan dan memahami reaksi | mampu kimia
penerapannya kimia menganalisis
dalam keseharian; persamaan reaksi
memahami konsep setara dan bagian-
laju reaksi dan bagian dari suatu
kesetimbangan persamaan reaksi
reaksi kimia; kimia melalui
memahami konsep percobaan
larutan dalam Peserta didik Menganalisis reaksi | Reaksi reduksi
keseharian; memahami reaksi | reduksi dan oksidasi

memahami konsep
termokimia dan
elektrokimia;
memahami kimia
organik termasuk
penerapannya
dalam keseharian.
Konsep-konsep
tersebut
memungkinkan
peserta didik untuk
menerapkan dan
mengembangkan
keterampilan
inkuiri sains
mereka.

reaksi reduksi dan
oksidasi

oksidasi melalui
percobaan

Peserta didik Memahami konsep | Reaksi eksoterm,
memiliki AH sebagai kalor reaksi endoterm,
kemampuan reaksi dan berbagai | Perubahan entalpi
memahami konsep | jenis entalpi reaksi | (AH)
termokimia (entalpi

pembentukan,

entalpi pembakaran,

dan [ain-Iain)
Peserta didik Memahami teori Teori tumbukan,
memiliki tumbukan dalam faktor yang
kemampuan reaksi kimia mempengaruhi

konsep teori
tumbukan antar
partikel materi
sebagai dasar

berdasarkan
pengaruh suhu
terhadap laju rata-
rata partikel zat dan

laju reaksi

konsep laju reaksi | pengaruh
Konsentrasi
terhadap frekuensi
tumbukan
Peserta didik Menganalisis Pergeseran
memiliki faktor-faktor yang | Kesetimbangan
kemampuan mempengaruhi
kesetimbangan pergeseran arah
kimia untuk kesetimbangan dan
mengamati penerapannya

perilaku reaktan

dalam industri
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Capaian Tujuan Alur Tujuan Materi
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran
dan produk pada
level mikroskopik
Peserta didik Menentukan trayek | Trayek pH,
memiliki perubahan pH Indikator asam
kemampuan beberapa indikator | basa
korelasi antara pH | yang diekstrak dari
larutan asam, bahan alam
basa, garam dan
larutan penyangga
serta
penerapannya
dalam kehidupan
sehari-hari
Peserta didik Merancang Koloid
memiliki percobaan untuk
kemampuan membuat sistem
memahami tipe koloid
koloid
Peserta didik Menganalisis Sifat koligatif
memilki fenomena larutan
kemampuan penerapan sifat
memahami konsep | koligatif larutan
sifat koligatif
larutan seperti
penurunan
tekanan uap,
kenaikan titik
didih, penurunan
titik beku, dan
tekanan osmosis.
Peserta didik Merancang, Sel Volta
memiliki melaksanakan dan
kemampuan mempresentasikan

memahami konsep
redoks dan sel
elektrokimia
beserta
pemanfaatannya
dalam kehidupan
sehari hari

percobaan ilmiah
penyusunan sel
volta

Peserta didik
memiliki

Merancang,
melaksanakan dan

Kimia unsur
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memahami konsep
mengenai sifat-
sifat fisika dan
kimia unsur-unsur
dalam sistem
periodik, serta
membandingkan
kelimpahan dan
kegunaan dari
berbagai golongan
unsur

percobaan ilmiah
sifat fisika dan
kimia dari berbagai
unsur kimia

Capaian Tujuan Alur Tujuan Materi
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran
kemampuan mempresentasikan

Peserta didik
memiliki
kemampuan
memahami ikatan
kimia dalam
kaitannya dengan
interaksi antar
partikel materi
dan sifat fisik
materi

Menghubungkan
interaksi antarion,
atom dan molekul
dengan sifat fisika
zat melalui
percobaan

Interaksi antar
molekul

Sumber: Silabus Kimia Kurikulum Merdeka 2024

b. Tahap Desain

Pada tahap ini, kami menghasilkan rancangan modul. Tujuan dari tahap
perancangan adalah untuk mengembangkan modul berdasarkan hasil dari tahap

analisis yang telah dilakukan. Berikut adalah rincian kegiatan yang dilakukan:
1. Pemilihan Format

Berdasarkan hasil analisis, pemilihan format dilakukan dengan mengevaluasi
modul praktikum kimia yang sudah ada. Format modul yang digunakan dalam
penelitian ini adalah format modul riset kimia yang telah divalidasi sebelumnya,
yang kemudian disesuaikan dengan kurikulum dan silabus mata pelajaran Kimia.

a) Materi Percobaan
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b)

Materi percobaan berupa kajian teori yang diperoleh dari referensi buku-

buku Kimia tingkat SMA atau universitas yang dapat memperkuat

pemahaman siswa sebelum mereka melakukan praktikum. Materi percobaan

merupakan materi kimia kelas X, XI, dan XII dengan rincian materi

dijelaskan dalam tabel 6.

Tabel 6 Materi Modul Riset Kimia

Kelas

Materi

X

Gaya antar molekul

Reaksi Kimia

Reaksi reduksi oksidasi

XI

Reaksi endoterm dan eksoterm

Laju reaksi

Kesetimbangan Kimia

Asam Basa

Koloid

XII

Sifat koligatif larutan

Elektrokimia

SN R LD = 00 D =

Kimia unsur

Judul Percobaan

Judul percobaan pada modul yang telah dikembangkan diberi nama yang

menarik untuk memikat daya tarik murid terhadap praktikum kimia. Dari

materi yang dikembangkan pada tabel 7, setiap materi dikembangkan menjadi

beberapa judul percobaan sesuai dengan indicator kompetensi yang akan

dicapai. Judul percobaan yang dikembangkan terdiri dari 26 percobaan yang

dijelaskan dalam tabel 7.

Tabel 7 Judul Percobaan Modul Riset Kimia

No | Materi Judul Percobaan

1 | Gaya antar molekul 1. Percobaan lampu lava
2. Percobaan Kreasi lilin unik

2 | Reaksi Kimia 1. Percobaan tangan membara
2. Percobaan hujan emas
3. Percobaan pasta gigi raksasa
4. Percobaan naga hitam

3 | Reaksi reduksi oksidasi | 1. Percobaan lampu lalu lintas
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4 | Reaksi endoterm dan 2. Percobaan reaksi yang panas
eksoterm 3. Percobaan reaksi yang dingin
4. Percobaan seng dan yodium berekasi
5. Percobaan membakar kapas dalam
cairan
5 | Laju Reaksi 1. Percobaan warna yang Kembali
6 | Kesetimbangan Kimia 2. Percobaan thermometer kimia
7 | Asam Basa 3. Percobaan poster kimia
4. Percobaan Warna putih yang Kembali
5. Percobaan warna-warni alami
8 | Koloid 1. Percobaan awan kimia
2. Percobaan sol menjadi gel
9 | Sifat koligatif larutan 1. Percobaan es mambo buatanku
2. Percobaan mewarnai telur
10 | Elektrokimia 1. Percobaan bermain paku
2. Percobaan pohon bersalju
11 | Kimia unsur 1. Percobaan warna warni Pelangi
2. Percobaan taman kimia
3. Percobaan kristal indah

c) Tujuan Percobaan
Tujuan percobaan pada pengembangan modul ini - ditetapkan dengan
menyesuaikan capaian pembelajaran sesuai dengan kurikulum merdeka yang
digunakan saat ini. Sehingga tujuan percobaan pada setiap judul percobaan

mengikuti alur tujuan pembelajaran berdasarkan jenjang murid
d) Alat dan Bahan Percobaan

Alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan pada modul ini sesuai
dengan kebutuhan setiap percobaan. Bahan kimia yang berbahaya dan cara
penggunaanya dijelaskan pada bab pendahuluan. Alat dan bahan yang
digunakan mudah didapat dan mudah digunakan, sehingga memudahkan

murid dalam melaksanakan kegiatan praktikum dengan penuh semangat.
e) Prosedur Percobaan

Prosedur percobaan akan dijelaskan secara lebih rinci dengan menggunakan
kalimat yang resmi dan jelas, serta dilengkapi dengan gambar sebagai media
pendukung dalam penyusunan alat dan bahan. Keselamatan kerja dijelaskan

sebagai keterangan tambahan jika menggunakan bahan kimia yang berisiko.
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Cara penanganan keadaan bahaya saat praktikum dijelaskan pada bab
pendahuluan.

f) Pertanyaan terkait percobaan
Pertanyaan praktikum dapat ditemukan di akhir setiap percobaan. Pertanyaan-
pertanyaan ini disusun berdasarkan proses yang dijalani oleh siswa selama
percobaan serta hubungan antara percobaan tersebut dengan materi kimia.

g) Refleksi
Pertanyaan refleksi dalam modul riset kimia menyenangkan bertujuan untuk
membantu  siswa menginternalisasi  pembelajaran, mengembangkan
keterampilan ilmiah, dan memperdalam pemahaman mereka tentang konsep

yang telah dipelajari.
2. Perancangan Awal

Rancangan awal yang dimaksud adalah modul yang disusun sebelum dilakukan

uji coba. Modul yang dihasilkan pada tahap ini dikenal sebagai draf 1.

a. Cover modul
Cover bagian depan meliputi judul modul pengembangan dibuat dengan

menggunakan aplikasi canva. Tampilan cover depan tampak seperti pada gambar 2.

& Modul Riset B_. W Aktifkan paket yang lebih L. J 4+ Il [P Cetakdengan Canva  IECIET

Posisi

Halaman1-71 v 8 B8 ¢
awarya

|J

2 |
' £ T\ﬂ 'F /"/:\‘\.

o\

Untuk SMA/MA

‘.f g
A:‘;‘.\,Y’ /

i Catatan Halaman 1/100 [ ] a4% 8 S0
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Cover bagian belakang berisikan judul dan sekilas fenomena kimia dalam
kehidupan sehari-hari. Tampilan cover bagian belakang tampak seperti pada gambar

3.

MODUL RISET,

¥ Mamonindion’

UntukiSMA/MA

IESENS] INDAM
OMENA LAUTAN"

Gambar 3. Cover modul tampak
belakang

Gambar 3 1 Cover Modul Tampak
Belakang

b. Isi modul
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Isi modul yang dikembangkan dibuat semenarik mungkin untuk membangkitkan

semangat belajar siswa dalam memahami konsep kimia
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Gambar 4. Isi modul riset kimia menyenangkan

Gambar 4 1 Isi Modul Riset Kimia Menyenangkan

Modul riset kimia menyenangkan yang dirancang tidak hanya untuk

mengasah

keterampilan praktik para siswa, tetapi juga untuk meningkatkan kompetensi sosial-

emosional serta keterampilan ilmiah. Modul ini dilengkapi pertanyaan terkait tentang

praktikum dengan tujuan agar murid mampu mengkonstruksi pemahaman yang

dimiliki sebelumnya terkait dengan praktikum yang dilkasanakan. Modul riset kimia

menyenangkan dirancang dengan 11 materi pembelajaran Kimia mencakup 26 judul

percobaan.
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d. Tahap Development
Tahap ini bertujuan untuk menciptakan prototype baru yang telah direvisi oleh
para ahli dan praktisi, sehingga siap untuk digunakan dalam proses praktikum di

laboratorium.
1. Hasil validasi ahli desain

Penyajian data angket ahli desain ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan
rancangan modul pembelajaran riset kimia menyenangkan untuk meningkatkan
kompetensi sosial emosional dan keterampilan ilmiah. Validasi ahli desain telah
dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2024 dengan validator Andi Wijaya, S.Kom, M.Kom
yang menjabat dosen Teknik Informatika Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo.
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam validasi ahli desain secara umum mencakup
perumusan tujuan pembelajaran, serta aspek isi dan evaluasi. Hasil validasi ahli desain
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 8 Hasil Penilaian Ahli Desain

No Aspek Nilai
1 | Usability/ Kegunaan 85
2 | Aspek Functionality/ Fungsi 90
3 | Aspek Komunikasi Visual 93

Rata-rata nilai 89

Berdasarkan data di atas diperoleh rerata nilai dari pengamatan ahli desain
sebesar 89. Format analisis validasi untuk komponen penyajian yang lengkap dapat
ditemukan pada lampiran. Dengan menggunakan acuan dalam menentukan kevalidan,
kepraktisan dan efektifitas modul seperti pada tabel 3, maka data yang diperoleh dari
validasi ahli desain sebesar 89 tergolong dalam kriteria sangat layak. Sehingga modul

yang dikembangkan layak digunakan sebagai salah satu instrumen penelitian tesis
2. Hasil validasi ahli materi

Validasi ahli materi dilakukan oleh 2 wvalidator. Validasi ahli materi telah
dilaksanakan pada tanggal 9 Juni 2024 oleh validator 1, Robiatus Sholihah S. Pd, M.Pd
sebagai guru kimia kelas X dan XI Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Kabupaten
Probolinggo. Sedangkan validasi oleh validator 2, Dr. Nur Candra Eka S, M.Pd Dosen
Kimia Universitas Negeri Malang pada tanggal 2 November 2024.
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Aspek — aspek yang diamati oleh validator ahli materi meliputi akurasi materi,
cakupan keluasan kedalaman materi, sistematika materi, keutuhan materi, kesesuaian
materi , bahasa, contoh/ ilustrasi gambar. Hasil validasi kedua validator terlampir pada
lampiran. Rekap nilai yang diberikan oleh kedua validotor disajikan dalam tabel 8.

Tabel 8. Hasil Penilaian Ahli Materi

Nilai
NO Aspek Validator 1 Validator 2

1 Akurasi Materi 75 80
2 | Cakupan Keluasan 100 80
3 Kedalaman Materi 80 80
4 Sistematika Materi 80 60
5 Keutuhan Materi 80 90
6 Kesesuaian materi 80 80
7 Bahasa 90 80
8 Contoh/ Ilustrasi Gambar 80 80

Nilai 83 75

Rata-rata validasi ahli materi 79

Berdasarkan hasil data diatas diperoleh nilai validator 1 dan validaotor 2
sebesar 83 dan 75. Rata -rata nilai validator 1 dan 2 diperoleh hasil sebesar 79. Nilai
ini terletak pada rentang nilai 61 - 80, termasuk dalam kualifikasi valid yang berarti
layak digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran kimia. Dengan demikian nilai
tersebut diinterpretasikan bahwa materi desain modul riset kimia menyenangkan dapat

ditetapkan sebagai bahan ajar di Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

3. Hasil revisi/perbaikan pada modul

Pada umumnya modul praktikum telah dianggap memenuhi kriteria validitas
dan dapat digunakan dengan beberapa revisi kecil. Namun, terdapat beberapa saran
dari ahli desain dan ahli materi yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, revisi atau
perbaikan akan dilakukan berdasarkan masukan dari para ahli tersebut sebagai berikut;

Tabel 9 Saran Perbaikan Dari Validator Ahli Materi

No Saran/Komentar Perbaikan
1 | Pengaturan teks pada halaman 2 | Mengatur kembali penulisan teks hal 2
dan 3 perlu di rata kanan kiri dan 3
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2 | Penomoran pada hal 12 dan 13

Mengatur kembali penomoran pada hal
12 dan 13

3 | Gambar hal 8 perlu diperjelas

Memperbaiki gambar pada hal 8

4 | Isi materi masih banyak yang

Memperbaiki pengaturan tabel dan isi

perlu  diperbaiki  terutama | tabel dengan menyesuaikan materi
bagian tabel
5 | Pertanyaan dalam  diskusi | Mengevaluasi kembali pertanyaan dan

kelompok kurang memberikan
pertanyaan yang mengarah pada
konsep kimia

menyempurnakan kembali

6 | Hal 30 dan 69 terdapat materi | Berdiskusi dengan validator dan
yang tidak sesuai dengan| menyampaikan tujuan percobaan
percobaan ditinjau dari sudut pandang materi

Berdasarkan hasil revisi validator modul, maka diperoleh modul modul riset
kimia menyenagkan untuk —meningkatkan kompetensi  sosial emosional dan
keterampilan ilmiah draft II. Kegiatan selanjutnya peneliti akan melakukan tahap
implementasi modul dengan uji coba modul kepada siswa Madrasah Aliyah Nurul

Jadid Paiton Probolinggo.

e. Tahap Implementasi

Tahap keempat yaitu tahap implementasi, pada tahap ini modul riset yang telah
valid di implementasikan pada siswa kelas X.3 Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton -
Probolinggo. Tujuan dari implementasi ini adalah untuk melihat keterlaksanaan modul
dalam pembelajaran nyata dan mendapatkan respons tentang kepraktisan modul yang
dikembangkan dari peserta didik dan: guru. Selain itu juga untuk mengetahui
keefektifan yang didasarkan hasil aktivitas praktikum dan hasil belajar peserta didik.

Tahapan implementasi di awali dengan uji teratas kepraktisan modul.

Uji coba terbatas pada sepuluh siswa SMA dan dua guru kimia dilakukan pada
tanggal 11 Juni 2024. Sebelum penerapan lebih lanjut modul, tujuan dari uji coba ini
adalah untuk mengetahui seberapa efektif modul dalam pembelajaran, menemukan
kekuatan dan kelemahannya, dan meminta pendapat siswa dan guru. Selanjutnya
dilakukan uji coba kepraktisan kelompok besar kepada sejumlah siswa kelas X 3
sebanyak 30 siswa. Hasil penilaian angket dari uji kepraktisan modul diperoleh data

sebagai berikut:
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Tabel 10 Hasil Penilaian Uji Kepraktisan Modul Riset Kimia

Uji kepraktisan modul Nilai
Uji kepraktisan oleh guru 85
Uji kelompok Kecil 86
Uji kelompok besar 89

Berdasarkan hasil uji kepraktisan modul, skor yang diperoleh dari penilaian
angket menujukkan hasil berada pada rentang 81 < skor < 100 dengan kategori sangat

layak.

Tahapan selanjutnya adalah menguji efektifitas modul riset kimia
menyenangkan terhadap peningkatan kompetensi sosial emosional dan keterampilan
ilmiah siswa. Tahapan ini menguji efektivitas modul riset kimia menyenangkan dengan
membandingkan hasil penilaian kompetensi sosial emosional dan keterampilan ilmiah
siswa sebelum dan sesudah penggunaan modul. Data penilain yang dihasilkan
terlampir pada lampiran .Hasil penilaian yang diperoleh pada tahapan ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Penialian Uji Efektifitas Modul

Nilai
Uji efektifitas modul Sebelum penggunaan | Setelah penggunaan
modul modul
Kompetensi sosial 67 87
emosional
Keterampilan ilmiah 67 80

Selanjutnya dilakukan pengujian data dengan Analisa deskriptif kuantitatif
Tujuannya adalah untuk menentukan apakah siswa mengalami peningkatan
kompetensi social emosional dan keterampilan ilmiah yang signifikan setelah

menggunakan modul riset kimia menyenangkan.

2. Pembahasan
Proses pengembangan modul riset kimia yang menyenangkan dilakukan secara

bertahap. Tujuannya adalah untuk membuat modul yang layak, praktis, dan efektif

yang dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk siswa SMA dalam praktikum kimia.
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Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE,
yang berarti analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Analisis merupakan tahap pertama yangdilakukan pada model ADDIE. Ini
dimulai dengan menganalisis masalah dasar untuk membuat modul riset kimia yang
menyenangkan. Bagaimana motivasi praktik kimia yang dilakukan di sekolah
menengah atas saat ini merupakan salah satu masalah utama yang perlu diatasi. Sangat
penting untuk membuat praktikum menyenangkan sehingga siswa dapat dengan
mudah memahami apa yang diajarkan. Analisis awal dilakukan dengan memeriksa
bahan ajar, keadaan siswa, keadaan guru, dan karakteristik siswa. Dalam kegiatan
praktikumnya, Madrasah Aliyah Nurul Jadid Paiton Probolinggp menggunakan Buku
Petunjuk Eksperimen Kimia yang diterbitkan oleh PT Katalis Datesa Prima. Buku ini
memiliki banyak kelebihan, salah satunya adalah dapat berfungsi sebagai panduan
bagi guru selama praktikum, judul percobaan sesuai dengan materi kimia yang

diajarkan, dan langkah-langkah percobaan jelas.

Menurut hasil analisis kondisi siswa selama observasi pembelajaran praktikum
kimia, semangat siswa untuk praktikum masih rendah. Siswa tidak tertarik melakukan
percobaan. karena mengalami kesulitan selama percobaan. Selain itu, hasil analisis
karakter siswa menunjukkan bahwa siswa cenderung pasif, tidak bekerja sama dalam
praktikum, kurang mahir dalam merancang, menganilis data dan menyampaikan hasil
percobaan. Dalam wawancara dengan guru kimia, guru mengharapkan kondisi siswa
yang baik dan karakter yang baik selama praktikum. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa untuk memenuhi harapan, bahan ajar pembelajaran praktikum kimia harus
dibuat lebih baik. Berdasarkan data analisis awal inilah yang mendorong peneliti untuk
mencari referensi dari buku, jurnal penelitian untuk mengembangkan modul riset
kimia menyenangkan yang dapat meningkatkan kompetensi sosial emosonal
danketerampilan ilmiah siswa SMA. Dengan harapan modul menunjang pembelajaran

yang meningkatkan pemahaman dan kebermaknaan belajar kimia.

Setelah analisis awal, dilanjutkan analisis materi yang bertujuan menentukan
bagian- bagian materi kimia yang dapat dipraktikkan melalui percobaan yang
menyenangka. Analisis materi dilakukan dengan mengidentifikasi kompetensi dasar,

peninjauan materi yang ada, pemilihan konten yang relevan, serta integrasi elemen
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interaktif seperti eksperimen sederhana, permainan edukatif, dan visual yang menarik
sebagaimana terlampir dalam lampiran 3. Modul ini dirancang untuk menghubungkan
konsep kimia dengan kehidupan sehari-hari, menyederhanakan materi yang

kompleks, dan memotivasi siswa melalui pendekatan yang kreatif dan fleksibel.

Tahap yang kedua adalah tahap design, dilakukan dengan cara merancang modul
riset kimia menyenagkan. Proses ini dimulai dengan penetapan format modul yang
akan dikembangkan dalam penelitian ini.. Format modul riset kimia menyenangkan
meliputi; 1) materi, 2) judul percobaan, 3) tujuan percobaan, 4) alat dan bahan
percobaan, 5) prosedur kerja, 6) forum diskusi kelompok, 7) refleksi. Format modul
yang dikembangkan mencirikan modul riset kimia menyenangkan yang dapat
meningkatkan kompetensi sosial emosional dan keterampilan ilmiah siswa SMA.
Langkah selanjutnya adalah mendesaian cover depan dan cover belakang. Cover
dirancang menyesuaikan karakter modul riset kimia menyenangkan. Tampilan cover
dibuat semenarik mungkin untuk memikat daya tarik pembaca. Gambar yang
digunakan adalah gambar kilatan cahaya kembang api dari unsur kimia agar menarik
perhatian pembaca. Selanjutnya mendesain 1si modul menggunakan aplikasi Canva.
Desain isi modul terdiri dari; judul modul, kata pengatar, daftar isi, pendahuluan,
aturan laboratorium dan langkah-langkah keamanan, simbol keselamatan kerja,
pengantar kimia, materi percobaan, judul percobaan, tujuan percobaan, alat dan bahan,
prosedur kerja, forum diskusi kelompok, refleksi, dan diakhiri dengan daftar pustaka.
Materi kimia yang tercantum dalam modul ini adalah materi percobaan untuk kelas

X.XI.dan XII sekolah menengah atas. Hasil desain modul ini dinamakan draf I.

Tahap ketiga adalah tahap development atau pengembangan, merupakan tahapan
uji modul draft I untuk mengumpulkan masukan dan saran yang konstruktif. Tujuan
dari tahap ini adalah untuk meningkatkan kualitas modul sehingga layak digunakan
sebagai bahan ajar dalam praktikum kimia di tingkat SMA. Uji ini dilakukan dengan
menggunakan instrumen berupa lembar validasi dari para ahli, yang mencakup
komponen penyajian, kelayakan isi, serta kebahasaan. Beberapa catatan penting dari
validator yang perlu diperhatikan mencakup tata letak penulisan, isi tabel, dan

pertanyaan yang terdapat dalam forum diskusi kelompok.
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Tingkat kevalidan modul ditentukan melalui analisis data validasi ahli desain
dan validasi ahli materi. Hasil validasi ahli desain untuk modul penelitian kimia
menyenangkan memperoleh nilai rata-rata sebesar 89, yang menunjukkan bahwa
modul dalam kategori sangat valid. Modul memiliki desain yang menarik, interaktif,
dan sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan media pembelajaran, menurut
evaluasi ini. Beberapa fitur utama yang membuat modul unggul dari sudut pandang
desain adalah modul memiliki tata letak yang sistematis dan menggunakan font,
warna, dan elemen visual yang menarik perhatian siswa, aktivitas berbasis riset dalam
modul dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, struktur
modul yang sistematis dan instruksi yang jelas membuatnya mudah dipahami siswa
dan guru. Selanjutnya modul divalidasi oleh ahli materi.

Hasil validitas ahli materi diperoleh nilai sebesar 79, nilai ini berada pada
kategori valid. Menurut evaluasi ini, materi modul sudah memenuhi kompetensi dasar,
tujuan pembelajaran, dan kaidah ilmiah. Beberapa kekuatan materi modul adalah
sebagai berikut; materi dalam modul sesuai dengan standar kompetensi kurikulum
kimia SMA, modul ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk
berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berpikir ilmiah melalui aktivitas riset.
Namun, ahli materi menyarankan beberapa perbaikan. Misalnya, beberapa gambar
harus diperjelas, penggunaan kalimat pertanyaan yang dapat meningkatkan
keterampilan ilmiah siswa, dan penulisan rumus kimia disesuaikan dengan kaidah
Kimia. Masukan dari ahli media dan materi menjadi dasar unuk bahan perbaikan
modul. Hasil perbaikan ini disebubut sebagai modul draft II. Selanjutnya, draft Il akan
diuji coba pada subjek penelitian yang terdiri dari siswa kelas X. 3 Madrasah Aliyah
Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Tahap uji coba merupakan langkah keempat dari model ADDIE vyaitu tahap
implementasi. Uji coba dilakukan mulai dengan uji coba oleh guru kimia. Sebanyak
dua orang guru kimia melakukan wuji coba kepraktisan modul riset kimia
menyenangkan. Uji kepraktisan modul bertujuan untuk memastikan bahwa modul riset
kimia yang dihasilkan dapat diterapkan dengan mudah, efisien, dan mendukung proses
pembelajaran di kelas. Hasil perolehan nilai angket kepraktisan modul oleh guru

sebesar 85. Dengan mengacu pada perolehan skor tersebut menunjukkan bahwa modul
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riset kimia yang dihasilkan sangat praktis digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran

praktikum kimia.

Selanjutnya adalah melakukan uji coba terbatas terhadap 10 siswa kelas X.3.
Pada tahap ini, uji coba dilaksanakan untuk memperoleh respon siswa terhadap modul
praktikum yang telah dikembangkan. Angket respon siswa yang digunakan terdiri dari
12 butir pernyataan yang menyangkut empat aspek penilaian yaitu penggunaan
produk, isi pembelajaran, efisiensi dalam pelaksanaan praktikum, alokasi waktu dan
resiko kecelakaan. Berdasarkan hasil penelitian pada uji coba terbatas menunjukkan
hasil bahwa modul riset kimia menyenangkan membuat siswa lebih tertarik dalam
kegiatan praktikum. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan nilai dari angket respon
siswa sebesar 89. Nilai ini menunjukkan respon yang sangat baik terhadap penggunaan
modul riset kimia menyenangkan. Setelah uji coba terbatas selanjutnya dilakukan uji
coba kelompok besar. Subyek penelitian adalah siswa kelas X3 Madrasah Aliyah Nurul
Jadid yang berjumlah sebanyak 30 anak. Hasil nilai yang diperoleh dari angket uji coba
kepraktisan modul pada kelompok besar sebesar 86. Nilai ini memberikan penilaian

bahwa modul sangat layak digunakan.

Setelah melakukan uji coba kecil dan memperbaiki modul berdasarkan
komentar guru dan siswa, langkah berikutnya adalah menguji seberapa efektif modul
untuk meningkatkan kompetensi sosial emosional dan keterampilan ilmiah siswa.
Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui sejauh mana modul benar-benar dapat
meningkatkan kemampuan holistik siswa. Hasil rata -rata nilai kompetensi sosial
emosional siswa sebelum penggunaan modul adalah sebesar 67. Setelah penggunaan
modul riset kimia menyenangkan diperoleh nilai rata-rata kompetensi sosial emosional
sebesar 87. Berdasarkan rata -rata hasil penilaian kompetensi social emosional yang
diperoleh menunjukkan terjadi kenaikan nilai sebesar 20 poin. Hali ini menunjukkan
bahwa modul riset kimia menyenangkan secara signifikan dan efektif dalam
meningkatkan kompetensi sosial-emosional siswa SMA. Sehingga dapat dikatakan
bahwa modul ini dapat berfungsi sebagai bahan pembelajaran yang berguna untuk
mendukung pendidikan secara holistik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Leger dan Schechtel (2024) bahwa laboratorium kimia bisa menjadi

wadah yang ideal untuk menerapkan keterampilan sosial emosional(Belamie et al.,
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2024) Modul riset kimia menyenangkan memberikan dampak yang signifikan bagi
siswa sehingga tertarik melakukan kegiatan praktikum di laboratorium kimia. Dengan
pembelajaran secara kolaboratif maka kompetensi social emosional semakin kuat dan
meningkat. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Virginanti, pembelajaran
kolaboratif dalam kimia terbukti meningkatkan sikap dan hubungan positif diantara
teman sebaya serta memperkuat keterampilan dan toleransi kooperatif (Virginanti et

al., 2019)

Sedangkan uji efektifitas modul terhadap peningkatan keterampilan ilmiah,
diperoleh nilai keterampilan ilmiah siswa sebelum dan sesudah penggunaan modul
adalah sebesar 67 dan 80. Terjadi peningkatan nilai rata- rata yang signifikan
bertambah sebesar 17 poin. Berdasarkan kenaikan ini menunjukkan bahwa ada
korelasi positif yang sangat kuat antara skor awal siswa dan peningkatan hasil
kompetensi siswa secara holistik. Hasilnya menunjukkan bahwa modul ini dapat
menjadi salah satu bahan pembelajaran yang mendukung pengembangan keseluruhan
kemampuan siswa melalui aktivitas berbasis riset yang relevan dan bermakna. Hal ini
selaras dengan penelitian dari Tahya (2022) tentang modul kimia berbasis
kebijaksanaan lokal menunjukkan efektivitas tinggi dalam meningkatkan keterampilan
proses sains siswa, menunjukkan pertumbuhan substansial(Tahya et al., 2022).
Penelitian lain juga menjelaskan E-modul yang berfokus pada isu-isu sosial-ilmiah
menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam literasi kimia siswa, menunjukkan
pentingnya pembelajaran kontekstual dalam kimia (Novitasari Rizki et al., 2022).
Sehingga modul yang menarik dan menyenangkan akan dapat meningkatkan
keterampilan ilmiah siswa. Modul yang terstruktur dengan baik tidak hanya
meningkatkan keterampilan ilmiah, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang

kolaboratif dan interaktif.

Tahap yang terakhir dari model ADDIE adalah evaluasi. Pada tahap ini
dilakukan evaluasi kevalidan, kepraktisan dan keefektifan dari modul yang telah
dikembangkan. Berdasarkan validasi ahli dan juga dari respon guru serta respon siswa
yang memberikan nilai pada kategori sangat layak, maka dapat dikatakan bahwa
modul riset kimia menyenangkan merupakan bahan ajar dalam praktikum kimia yang

dapat meningkatkan kompetensi sosial emosional dan keterampilan ilmiah siswa SMA
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E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

bahwa:

a)

b)

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka disimpulkan

Penelitian ini menghasilkan modul riset kimia berbasis pembelajaran
kontekstual yang menyenangkan, dengan karakteristik yang valid, praktis, dan
efektif. Modul dirancang untuk mendukung pembelajaran kontekstual yang
relevan dengan kehidupan siswa dan mendorong pembelajaran yang menarik
serta bermakna. Validitas modul diukur dari kelayakan isi, konstruksi, dan
bahasa; kepraktisan dari kemudahan penggunaan oleh guru dan siswa; serta
efektifitas melalui peningkatan kompetensi sosial emosional dan keterampilan
ilmiah siswa.

Kompetensi sosial - emosional siswa, seperti - kerjasama, empati, dan
pengelolaan-emosi menjadi lebih baik setelah menggunakan modul riset Kimia
menyenangkan. Demikian juga kompetensi keterampilan ilmiah yang meliputi
observasi, analisis data, eksperimen, dan komunikasi ilmiah. Menjadi lebih
baik setelah menggunakan modul riset. Kimia menyenangkan. Modul ini
memberikan pengalaman pembelajaran aktif, interaktif, dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga mampu mendukung perkembangan

kecerdasan holistik siswa.

2. Saran

a) Materi modul riset kimia yang dikembangkan tidak mencakup semua materi yang

terdapat dalam kurikulum pembelajaran kimia SMA, sehingga untuk penelitian

selanjutnya agar mengembangkan pada materi lain agar peserta didik memahami

konsep kimia secara holistik.
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b) Penelitian dan pengembangan selanjutnya dapat dilakukan dengan
mengembangkan pembeljaran riset berbasis IT seperti virtual lab, AR, atau yang

lainnya sehingga pembelajaran Kimia menjadi menarik dan menyenangkan
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Lampiran 1

ANGKET WAWANCARA GURU
ANALISA KEBUTUHAN BAHAN AJAR

Nama Guru

Mata Pelajaran:

Kisi-kisi pertanyaan wawancara

No Indikator Pertanyaan

1 | Penggunaan modul Seberapa sering Anda menggunakan modul
praktikum praktikum dalam pembelajaran kelas?

2 | Pemahaman terhadap Apakah modul yang digunakan praktikum saat
modul praktikum kimia | ini mudah dipahami bagi guru dan juga bagi

murid?

3 | Kekurangan modul Apa kekurangan yang Anda lihat dalam modul
praktikum yang praktikum yang Anda gunakan saat ini?
digunakan saat ini

4 | Daya tarik siswa Apakah murid  antusias saat melakukan
terhadap praktikum praktikum?
kimia

5 | Peningaktan efektifitas Apa yang menurut Anda harus dimasukkan ke
modul praktikum dalam modul praktikum baru agar lebih efektif

dalam mendukung pembelajaran kimia di kelas?

6 | Saran terhadap Apakah Anda memiliki saran tentang topik atau
pengembangan modul konsep kimia yang sebaiknya dicakup dalam

modul praktikum baru?

7 | Harapan terhadap modul | Apa harapan Anda terkait dengan efek
praktikum yang baru penggunaan modul praktikum baru terhadap

pembelajaran siswa?
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Lampiran 2

ANGKET WAWANCARA MURID
ANALISA KEBUTUHAN BAHAN AJAR

Nama Siswa

Mata Pelajaran:

Kisi-kisi pertanyaan wawancara

No Indikator Pertanyaan
1 | Pengalaman kegiatan Bagaimana pengalaman Anda dengan praktikum
praktikum kimia yang pernah dilakukan?
2 | Jenis kegiatan praktikum | Menurut ~Anda  praktikum kimia yang
yang disukai siswa menyenangkan itu seperti apa?
3 | Topik praktikum yang Apakah ada jenis eksperimen atau aktivitas
disukai praktikum tertentu yang Anda anggap
menyenangkan atau menarik?
4 | Kerjasama dalam Apakah Anda lebih suka praktikum kimia yang
kelompok dapat Anda kerjakan sendiri atau dalam
kelompok?
5 | Harapan siswa Apakah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan
terkait praktikum kimia yang menyenangkan?

48



Lampiran 3

HASIL WAWANCARA GURU TERHADAP

ANALISA KEBUTUHAN BAHAN AJAR

Mata Pelajaran : Kimia
NO | PERTANYAAN Jawaban Guru
Lailatul Fadlur Robiatus
Rizkiyah, S.Pd | Rahman, S.Pd | Sholihah M.Pd

1 | Seberapa sering | Kadang -kadang | Kadang — Kadang -kadang
Anda kadang
menggunakan
modul praktikum
dalam
pembelajaran
kelas?

2 | Apakah modul Modul bisa Kalau guru Guru dapat
yang digunakan | dipahami guru, dapat memahai.
praktikum saat namun untuk memahami, Kebanyakan
ini mudah murid ada tapi murid murid kurang
dipahami bagi kendala dalam kurang bisa paham dan tidak
guru dan juga memahaminya memahami dan | tertarik dengan
bagi murid? harus percobaannya

diarahkan terus

3 | Apa kekurangan | Judul percobaan | Beberapa Percobaan yang
yang Anda lihat | sederhana, belum | materi ada pada modul
dalam modul mengembangkan | percobaan yang | tidak update
praktikum yang | kemampuan ada kurang bisa | secara kontektual,
Anda gunakan berpikir kritis menstimulus sehingga Ketika
saat ini? kemampuan digunakan

berpikir anak, | praktikum murid
tampilan modul | kurang
kurang menarik | bersemangat

4 | Apakah murid Kebanyakan Kurang Biasa saja, guru
antusias saat menujukkan sikap | bersemangat harus memacu
melakukan biasa saja, kurang terus semangat
praktikum? bersemangat anak

5 | Apayang Judul percobaan | Judul Materi dan judul
menurut Anda yang menarik, percobaan percobaan yang
harus yang dapat bersifat menarik dan
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dimasukkan ke meningkatkan kontekstual, dapat

dalam modul kemampuan bahan yang membangkitkan
praktikum baru berikir ilmiah, digunakan semangat belajar
agar lebih efektif | tanggung jawab, | mudah siswa

dalam dan disiplin diperoleh

mendukung

pembelajaran

kimia di kelas?

Apakah Anda Topik reaksi Materi Laju Materi Kimia
memiliki saran kimia denagn reaksi yang unsur dengan
tentang topik perubahan kimia | mudah percobaan

atau konsep yang membuat dipajhami kontekstual dan
kimia yang murid tertarik murid sehingga | perubahan -
sebaiknya bisa memahami | perubahan yang
dicakup dalam konsep kimia menarik

modul praktikum

baru?

Apa harapan Dapat Meningkatkan | Murid dapat
Anda terkait meningkatkan kecintaan memahami
dengan efek pemahaman dan = | belajar kimia konsep kimia
penggunaan motivasi belajar melalui melalui

modul praktikum eksperimen percobaan dan
baru terhadap yang menarik | mengembangkan
pembelajaran sehingga dapat | konsep yang ada
siswa? memahami dengan temuan

konsep kimia
secara
bermakna

baru
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Lampiran 4

HASIL WAWANCARA MURID
TERHADAP ANALISA KEBUTUHAN BAHAN AJAR

Mata Pelajaran : Kimia
NO | PERTANYAAN Jawaban Murid
Nur Faizah Cindiyana Eka Amira

1 | Bagaimana Saya kurang Saya suka Tidak mengerti
pengalaman Anda | suka dengan | praktikum kimia
dengan praktikum | pelajaran
kimia yang pernah | kimia, karena
dilakukan? sulit untuk

dimengerti

2 | Menurut Anda Praktikum Percobaan Teman
praktikum kimia dengan menarik, mudah | sekelompok
yang percobaan dipahami, teman- | kompak, materi
menyenangkan itu | yang menarik | teman dalam mudah dipahami
seperti apa? satukelompok

kompak bekerja
sama

3 | Apakah ada jenis | Praktikum Terjadi Eksperimen
eksperimen atau yang ada perubahan kimia | seperti main sulap
aktivitas perubahan yang tampak
praktikum tertentu | warna-warni, | nyata, seperti
yang Anda anggap | nyala, atau warna, ada gas,
menyenangkan ledakan- dan hal lain yang
atau menarik? ledakan membuat takjub

seperti main
sulapan

4 | Apakah Anda Kelompok Berkelompok Kelompok
lebih suka
praktikum kimia
yang dapat Anda
kerjakan sendiri
atau dalam
kelompok?

5 | Apakah ada hal Pelajaran Belajar kimia Praktikum kimia
lain yang ingin kimia lebih lebih enak menyenangkan
Anda sampaikan sering banyak jika percobannya
terkait praktikum | praktikum praktikumnya, seru dan mudah
kimia yang supaya saya dipahami
menyenangkan? memahami
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penerapan kimia
dalam kehidupan
sehari-hari
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Lampiran 5

ANGKET
PENGEMBANGAN MODUL RISET KIMIA MENYENANGKAN
UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI SOSIAL EMOSIONAL DAN
KETERAMPILAN ILMIAH SISWA SMA

IDENTITAS RESPONDEN:

NAMA RESPONDEN : ANDI WHIAYA, M. Kom
INSTANSI : UNIVERSITAS NURUL JADID

PROGRAM STUDI MAGISTER PEDAGOGI
DIREKTORAT PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAI MALANG

2024

Cipinca: cengen
B8 CamScanner
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C. KISI-KISI ANGKET UNTUK AHLI DESAIN

¥ 8
No |  Aspek Indikator No.Soa [ Tumia
Usability/ Kemudahan penggunaan modul 1,2 2, ]
Kegunaan Efisicnsi penggunaan modul _ad 2
| Functionalit’ | Kesesuainn dengan tujuan 56 2
2 Fungsi | pembelajaran F
| en = Efcktivitas pembelajaran 78 2
| Komunikasi | Komunikasi (bahasa dan tulisan} 9 1
| Visval Desain layout 10,11 2

D, PENILATAN VALIDASI AHLI DESAIN
No Aspek Nilai

Aspek usability/kegunaan
Petunjuk modul jelus dan mudah \/
dipahami

Tata lefak halaman terstruktur dengan
2 | baik sehinpga memudahkan dalaim
pencarian informasi

Modul berisi peccobaan yang musdah
dipahami denpan cepat

Materi percobaan yang disajikan dalam
4 | modul membantu siswa memalami

| konsep kimia dengan cepat

Aspek Functionalify/ Fungsi

SR

sesuai dengan kurikulum yang berlaku

6 Teori, konsep dan percobain sesuai
dengean maleri pemelajaran

%

s | Materi yang disajikan dalam modul ini \)
Modul efektif dalam meningkatkan \/

! pemahaman siswa lentang riset kimia

g | Modul mendorong keterlibutan siswa
untuk aktif dalam proses belajar
Aspek komunikasi visual &

9 Modul menggunakan bahasa yang mudah 2
dipahami y \V4

10 Desain tampilan secara keseluruhan dapat \
menarik perhatian

11 | Tata letak judul, sub judul, angka
halaman dan pambar tersusun sceara v
proporsional -

: Cipinca: cengen

‘@ CamScanner
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F. KESIMPULAN
Pengembangan modul riset kimia menyenanghkan untuk meningkatkan kompetensi
sosial emosional dan ketcrampilan ilmiah siswa SMA, dinyatakan:
@ Layak digunakan untuk peaelitian
l:] Layak digunakan dengan perbaikan
[ ] Tidak layak digunakan untk penclitian yang bersangkutan dengan
sarandperbaikan sebagaimana terlampir

munggoesw? 2024

Ahli Desain,

L\QHILD congan
@ CulnSunuer
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Lampiran 6

ANGKET
PENGEMBANGAN MODUL RISET KIMIA MENYENANGKAN
UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI SOSIAL EMOSIONAL
DAN KETERAMPILAN ILMIAH SISWA SMA

IDENTITAS RESPONDEN:

NAMA RESPONDEN : NUR CANDRA EKA S
INSTANSI : DEPARTEMEN KIMIA UNIVERSITAS
NEGERI MALANG

PROGRAM STUDI MAGISTER PEDAGOGI
DIREKTORAT PROGRAM PASCA SARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG

2024
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Z
. 7

k. MALANG

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

Pengembangan Modul Riset Kimia Menyenangkan Untuk
Meningkatkan Kompetensi Sosial Emosional Dan
Keterampilan Imiah Siswa SMA

&

*ae? 4

- 0 4

)
%

A. PENGANTAR

1.

Lembar identifikasi perangkat pembelajaran ini dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi mengenai kualitas perangkat pembelajaran yang
sedang dikembangkan dari sisi ahli materi.

Informasi mengenai kelayakan perangkat pembelajaran ini diterapkan pada
delapan aspek pokok, yaitu akurasi materi, cakupan keluasan, kedalaman
materi, sistematika materi, keutuhan materi, kesesuaian materi, bahasa,

contoh/ ilustrasi gambar.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1.

Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian.
5 =Sangat Baik (SB)
4 =Baik (B)

3 = Cukup Baik (CB)
2 = Kurang Baik (KB)

1 =Tidak Baik (TB)

Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan tanda
centang (V) pada kolom skor penilaian yang telah disediakan.

Komentar dituliskan pada lembar yang disediakan.

Kesimpulan lembar yang disediakan diisi dengan memberikan tanda

centang (\) pada tempat yang telah disediakan.
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C. KISI-KISI ANGKET UNTUK AHLI MATERI

No Aspek Indikator U No.Soal
Soal
Kesesuaian tujuan 5 19
Akurasi pembelajaran dan materi '
1 ; .
Materi Ketepatan penjabaran
. . 2 3,4
kompetensi dan materi
5 Cakupan Kesesuaian ~ materi  dengan 1 5
Keluasan aspek cakupan dan ketuntasan
Kedalaman Kedal_aman uraian  materi
3 Materi sesuai dengan tingkat 1 6
perkembangan siswa
Sistematika | Keruntutan materi tersusun
4 . . : 1 7
Materi secara sistematis
5 Keutu_han Manfaat materi 2 8,9
Materi
Kesesuaian materi  dengan
: - 2 10, 11
6 | Kesesuaian | ilmu pengetahuan
materi Kesesuaian materi  dengan 2 12 13
konteks kehidupan siswa 3
7 | Bahasa K_esesualan bahasa _ yang 4 14.1516.17
digunakan dalam materi
Contoh/ Ketepatan penggunaan
8 | lustrasi gambar dan teks pada materi 3 18,19,20
Gambar
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D. PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI

Nilai
No Aspek ‘2‘3‘4‘5
Akurasi materi
1. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan N
capaian pembelajaran
2. Ketepatan penjabaran tujuan pembelajaran N
sesuai dengan kompetensi
3. Kesesuaian materi dengan kompetensi yang N
akan dicapai siswa
4. Ketepatan materi untuk digunakan dalam N
pembelajaran praktikum Kimia
Cakupan Keluasan
5. Kesesuaian materi dengan aspek cakupan \
dan ketuntasan
Kedalaman Materi
6. Kedalaman uraian materi sesuai dengan N
tingkat perkembangan siswa
Sistematika Materi
7. | Keruntutan materi tersusun secarasistematis | | N | |
Keutuhan Materi
8. Materi dapat mempermudah pemahaman N
siswa tentang konsep pembelajaran kimia
9. Materi dapat mendorong siswa membangun \
pengetahuan sendiri
Kesesuaian materi
10. Kesesuaian materi yang disajikan dengan N
informasi terbaru
11. Ketepatan materi yang disajikan dengan N
kebutuhan belajar siswa yang beragam
12. Kesesuaian materi yang disajikan dengan \
kondisi yang ada di lingkungan sekitar
13. Ketepatan materi yang disajikan dalam N
memfasilitasi kemandirian belajar siswa
Bahasa
14. Kesesuaian bahasa yang digunakan dalam N
materi dengan tingkat pengetahuan siswa
15. Ketepatan dalam menggunakan istilah N
16. Ketepatan materi dalam aspek keterbacaan N
pesannya
17. Penyediaan rangkuman materi yang jelas N
Contoh/ lustrasi Gambar
18. Ketepatan pemberian gambar-gambar untuk \
memperjelas materi pembelajaran Kimia
19. Kesesuaian teks dan gambar dengan materi N
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pembelajaran Kimia

20.

Ketepatan penggunaan teks dan gambar \
untuk membantu mempresentasikan materi
saat praktikum kimia

E. KOMENTAR/SARAN:
Modul pembelajaran kimia untuk SMA/MA ini memiliki berbagai kelebihan,

namun beberapa aspek dapat ditingkatkan untuk meningkatkan efektivitasnya.

Berikut beberapa kekurangan yang terdapat dalam modul:

1.

Keteraturan dan Konsistensi Penyajian Materi: Beberapa bagian dalam
modul, seperti percobaan, memiliki struktur yang kurang konsisten dalam
penjelasan langkah-langkah, sehingga dapat menyebabkan kebingungan
pada siswa saat melaksanakan eksperimen. Penyusunan yang lebih
terstruktur, misalnya dengan menambahkan subjudul atau menekankan
poin-poin penting, akan membantu siswa lebih memahami langkah
eksperimen dan konsep yang ingin disampaikan.

Penggunaan Bahasa dan Penjelasan Konsep Dasar: Modul
menggunakan bahasa yang akrab bagi siswa, tetapi beberapa konsep seperti
gaya antarmolekul atau jenis reaksi kimia masih dijelaskan secara teknis
tanpa banyak ilustrasi yang membantu visualisasi konsep. Untuk mengatasi
hal ini, penggunaan grafik, diagram, atau gambar tambahan dapat
membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak.

Penekanan pada Keamanan Laboratorium: Meski sudah disertai dengan
aturan keselamatan, modul ini kurang menekankan pada aspek keamanan
yang harus selalu diperhatikan siswa selama eksperimen. Modul bisa
ditingkatkan dengan memberi peringatan visual atau menambahkan sesi
review khusus untuk prosedur keamanan laboratorium yang lebih rinci.
Ruang untuk Refleksi dan Pemahaman Konseptual: Beberapa
eksperimen memiliki pertanyaan reflektif, namun modul belum
menyediakan cukup ruang atau penjelasan yang memadai bagi siswa untuk

menghubungkan hasil eksperimen dengan konsep teoritis. Untuk
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membantu siswa, bisa ditambahkan rangkuman atau catatan konsep
di akhir setiap eksperimen.

5. Pendekatan Kontekstual dalam Aplikasi Kimia: Modul sudah baik
dalam mengaitkan konsep kimia dengan kehidupan sehari-hari, tetapi
bisa lebih maksimal jika mencakup lebih banyak studi kasus atau
aplikasi dalam konteks lokal, seperti kimia lingkungan atau industri,
untuk meningkatkan relevansi dan keterkaitan dengan lingkungan

sekitar siswa.

Secara umum, gambar-gambar yang ada dalam modul pembelajaran ini sudah
mendukung materi kimia dan membantu memperjelas konsep yang diajarkan.

F. KESIMPULAN

Pengembangan Modul Riset Kimia Menyenangkan Untuk
Meningkatkan Kompetensi Sosial Emosional Dan Keterampilan Imiah
Siswa SMA dinyatakan:

i | | lit
Layak digunakan dengan

perbaikan

N T L | i I |
| N bacsi el

Malang, 2 November 2024
Ahli Materi,

(NUR CANDRA EKA S)
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Lampiran 7

ANGKET
PENGEMBANGAN MODUL RISET KIMIA MENYENANGKAN

UNTUK MENING KATKAN KOMPETENSI SOSIAL EMOSIONAL DAN
KETERAMPILAN ILMIAH SISWA SMA

IDENTITAS RESPONDEN:
NAMA RESPONDEN : ROBIATUS SIIOLIIAH

INSTANSI I MADRASAH ALIYAII NURUL JADID

PROGRAM STUDI MAGISTER PEDAGOGT
DIREKTORAT PROCRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUIAMMADIYAH MALANG

2024

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR YALIDASIAHLI MATERI

Pengembangan Modul Riset Kimia Menyenangkan (Untuk
Meningkatkan Kompetensi Snsial Emosional Dan
Keterampilan Imiah Siswa SMA

A. PENGANTAR
1. Lembar identifikasi perangkat pembelajaran ini dimaksudkan wuntuk
mendaparkan informasi mengenai kuulitas peranpkat panbelajaran yang
sedung dikembangkan dari sist aldi materi.
2, Informasi menpenal kelayakan perangkat pen belajuran ini ditcrapkan peda
detapan aspek pokok, yaitu akueasi materi, cakupan keluasan, kedalaman
materd, sistematika mater, keuruhan maten, Kesssuaian materr, bahasa,

coatoh! ilnstrasi gambar

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Juwaban yaug diberikan berupa skor dengan hobaot penilaian.
S = Sanpnt Baik (SB)
4 -Daik{B)
3 = Cukup Buik (CB}
2 — Kuning Baik (KB)
1 =Tidak Baik (T3)
2, Pemherdan respon pada instrumen penilaian dengan memberikan tanda
centang () pada kolem skor penilaian yang (elah disediakan.
Komentar dituliskan pada lembar yang disediakan.
4. Kesimpulan lembar yang disediskan diisi denpan momberikan tanda
centang (V) pada ternpat yang telah disediakan.

2
b

Dipindai dengan CamScanner
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C. KISL-KISI ANGKET UNTUK AHLI MATERI

l[_No Aspek Indikator : I "';::?h Nci.Soal
Kesesuaian tujuan 2 L2
| Akurasi ‘pembelajaran dan materi RN
| Materi Ketepatan penjubaran | 34
A kompetensi dan materi S
o Cakwpan | Kesesnaian materi  destgan I s
Keluasan | aspek cakupan dan ketuntasan |
- Kedalaman  uraian  materi
3| Nanan | covai  dengan tioghat| 1 6
A— perkenmbangan siswa el
4 Sistematika | Keruntutan  ntateri — tegsusun 1 4
Materi SCCATA gistematis s
Kentmhan | Manfaat maten
|5 | Mate & o
x Kesesualan  materi  dengan. | 2 1011
6 |Resesuaion |iimupengetabuan | 2 | 1041 ]
materi Kesesuaian materi  dengan | 5 12 13
o konteks kehidupan siswa i A (i s
i . Kescsoaian  bahusa  vang |
| 7 Bu!wu_ digitaaka Haisin ried -{ 4 14151617
{ Contoh! Ketepatan penpEuIlaat
- 8 | Hustrasi gambar dan tcks pada muten 3 18,19.20
| |Gambar | ; ht X

Dipindai dengan CamScanner
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C. KISI-KISI ANGKET UNTUK AHLI MATERI

No | Aspek | Indikator Jumlah | No.Soal
‘ . Kesesuaian fjuan 3 |2
1 | Akurasi | pembelajaran dan materi i
| Materi | Ketepatan penjabaran | 54
I | kompetensi dan materi 2N
2 Cakupan Kesesuaian - materi  dengan 1 5
| Kcluasan | aspek cakupan dan ketuntasan —
Kedalaman  vraian  matesd |
3 Kwa'lm sesual dengan tinghl’ 1 6
| Mater 2
petkembangan siswa
4 Ststematika | Keruntatan maten  tersusun 1 7
Materi SCCATA Sisteinatis
 Keutuhan | Mantaat mateni
3| Materi . 89
{ Kesesuaian  materi  denpan » 10.11
6 Kesesuaian | dnw pengetahuan ’
| materi Kescsuaien  materi  dengan 2 12.13
[ s konteks kehidupan siswa 4
| el §ouRe »
7 | Babiasa ;‘i‘;‘m’:ﬂ:‘"dm';"’:;"m i Ly
. Contoh! Ketepatun Pengeunaan
8 | Tlustrasi gamhbar dan teks pada maten 3 18.19.20
L ! Gambar

Dipindai dengan CamScanner
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. PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI

Nilai
Al i e PR EE
i Akurnsi materi |
L. Materi delam mexlul sesuai dengan capaian s
pembelajasan . )
2, Tujuan pembelajaran menunjang  capaian [ 7
| pembelajaran . ) o
3 Materi membantu siswa  mespembangkan S
kelerunpilan thniah.
4. Maleri mendukung peningkatan kompelensi o
sosial cmosional siswa. s
Cakupan Keluasan
. Materi mencakup kegiatan praktikun yaog | |
bervariasi dan mendukung  pembclajaran [ ! .
konsep Kimia. )
i __Kedalaman Materi e
6 Kedalaman  uraian matesi sesuai  dengan l ! e
tingkat perkebangn siswa
Sistematika Materi
7. | Keruntutan matesi lersusun sccara sistematis | | | [v]
Kcutuhan Materi
8 Materi dapat mempermudah pemahaman |
siswa tentang: koasep pembelajaran kimia | o B
9. Terdapat  aklivitas  atau  tugas  yang
mendorung kelaborusi antar siswa. 41; \/q
e > Kesesuaian materi
10. | Materi meneakup topik-topik nset kimia |
| yang menyenangkan dan menarik i (v _
11. | Materi memfasilitasi diskusi dan- refleksi
| |siswatentang pembelaiaran. \/;
12, | Mated yang disajikan dengan kondisi yang t
_ ladadilinglomgansekitar | | |V
13,  Materi memenuvhi kebutuhan belajur siswa i
Cneliputi | pengetabuan,  keterampilan,  dan b
_sikap oimer 47|
Buhasa |
14, | Bubasa yang dipunakan sesuai  dengan
tingkat pendidikan den kcmampuan siswa | ot )
SMA.
15. | Istilah yang digunakan sesuai dan tepat » Z
[6. |Mater mucdah dipshami  dan  menasik
i perhatian siswa v’
17, ! Mater percolean didukung oleh percobaan ‘ \/3
. sederhana dan kontekstual 2 !

Dipindsi dengan CamScanner
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Contoh/ llustrasi Gambar

18 | Ketepatan pemberian gambar-gambar untuk ' l o
memperjelas materi pembelajaran Kimia
19. | Kesesuaian teks dan gambar dengan maleri |

pembelajaran Kimia

20. | Ketepatan penggunaan teks dan pambar
| untuk membantuy mempresentasikan mater v’
| saat praktikum kimia Lo

F. KOMENTAR/SARAN : ;

W l5) motert Masil] oyok yang Pﬁf‘s-“ diPe"b‘“l"‘ . berulams
begun  tobke) fdiegram ;

o i ba dedenty ferdopA mederl yang fidek teqiel cléhgen
Judul percpbren { fig] ao den 69)

iy Pecdonyoon dim terum  diglse Kelpmpsk Kareng memberi ken

Peciligdodn vang mengendl] poelen “ensep Kima.
F. KESIMPULAN 2 oo 4

Pengembangan  Modul  Riset  Kimia Menyenangkan  Untuk Meningkatkan

Kompetensi Sosial Emosional Dan Keterampilan Imizh Siswa SMA  dinyatakan:
E Luyak digunakan untuk penelitian
E Layak digunakan dengan perhaikun
D Tidak lavak dipunakan untuk pepclitian yang bersangkutan dengan

saran/perbaikan sebagaimana terdampir

Probolinggo, 2.7, W08 2024
Ahll Materi,

/

{ ROBIATUS SHOLIITAH, M.Pd)

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 8
LEMBAR PENILATAN KEPRAKTISAN OLEH SISWA
TERHADAP MODUL RISET KIMIA MENYENANGKAN

A. PENGANTAR
1. Lembar kepraktisan ini dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana modul riset
hasil pengembangan inidapat digunakan dengan efektif dan efisien oleh pengguna.
2. Informasi mengenai kepraktisan bahan ajar ini diterapkan pada empat aspek
pokok yaitu, penggunaan produk, isi pembelajaran, efisiensi dalam

pelaksanaan praktikum,dan alokasi waktu,biaya dan resiko kecelakaan.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian.
1 = Sangat Tidak Praktis (STP)
2 = Tidak Praktis (TP)
3 = Cukup Praktis (CP)
4 = Praktis (P)
5 = Sangat Praktis (SP)

2. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan tanda centang

() pada kolom skor penilaian yang telah disediakan.

3. Komentar dituliskan pada lembar yang disediakan.
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Pertanyaan

Nilai

'3

4

5

Akurasi materi

Modul riset kimia menyenangkan mudah
digunakan secara keseluruhan

memudahkan bagi guru dan siswa dalam

Modul riset kimia menyenangkan

melaksanakan pembelajaran praktikum kimia

pembelajaran.

Desain  visual modul riset  kimia
menyenangkan menarik dan mendukung

menyenangkan

Pengguna merasa tertarik dan memahami materi
yang disajikan dalam modul riset kimia

Isi pembelajaran

Modul riset kimia membantu siswa
memahami = materi kimia = yang
dipraktikkan

Materi yang disajikan dalam modul riset kimia
menyenangkan mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi.

Efisiensi dalam pelaksanaan praktikum

Waktu yang dihabiskan untuk setiap tahap
percobaan optimal dan tidak berlebihan.

Prosedur praktiknm diikuti  sesuai dengan
panduan yang telah dijelaskan dalam modul

Langkah  percobaan  diberikan = secara
sistematis dan efisien

10.

Alat dan bahan yang digunakan mudah
didapatkan

Alokasi waktu, dan resiko kecelakaan

11.

Murid dapat menyelesaiakan praktikum tepat
waktu sesuai dengan alokasi waktu yang
dijadwalkan

12.

Identifikasi risiko kecelakaan yang mungkin
terjadi selama  praktikum dan cara
menanggualnginya dijelaskan secara baik

Komentar dan Saran
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Contoh/ Iustrasi Gambar

18. | Ketepatan pemberian gambar-gambar untuk I
memperjelas materi pembelajaran Kimia
19. | Kesesuaian teks dan gambar dengan materi v

pembelajaran Kimia

20. | Ketepatan penggunaan teks dan gambar
untuk membantu mempresentasikan materi v’
saat praktikum kimia

E. KOMENTAR / SARAN : “ .
W i6) motert wasl] bonyak yang perbu diperbeaki , terulama

began  tobel /dicgram |

7 D bob tertendtu lordopt moferi yang fidek teduci dehgen
Juda\ percobren ( fie] 0 dn @9).

iy Pectanycen dlm forum dislata Kelomprk Kurong memberi ken

perngdadan  van) mengaa i ensep IKimia.
b Ty A Degany), e P

Pengembangan Modul Riset Kimia Menyenangkan Untuk Meningkatkan
Kompetensi Sosial Emosional Dan Keterampilan Imiah Siswa SMA dinyatakan:
D Layak digunakan untuk penelitian

Z Layak digunakan dengan perbaikan

:l Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan dengan

saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Probolinggo, .)2.7.... U0} . 2024
Ahli Materi,

4

( ROBIATUS SHOLIHAH, M.Pd)

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 9
LEMBAR PENILATAN KEPRAKTISAN OLEH GURU
TERHADAP MODUL RISET KIMIA MENYENANGKAN

A. PENGANTAR
1. Lembar kepraktisan ini dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana modul riset
hasil pengembangan inidapat digunakan dengan efektif dan efisien oleh
pengguna.
2. Informasi mengenai kepraktisan bahan ajar ini diterapkan pada empat aspek
pokok yaitu, penggunaan produk, isi pembelajaran, efisiensi dalam pelaksanaan

praktikum,dan alokasi waktu,biaya dan resiko kecelakaan.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian.
1 = Sangat Tidak Baik
2 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik
5 = Sangat Baik)

2. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan tanda centang
(\) pada kolom skor penilaian yang telah disediakan.

3. Komentar dituliskan pada lembar yang disediakan.

C. KISI-KISIANGKET UJI KEPRAKTISAN
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Jumlah

No Aspek Indikator No Soal
Soal
Kemudahan penggunaan 2 1,2
) Penggunaan modul
produk
Daya tarik visual modul 2 3,4
Kesesuaian materi 1 5
dengan percobaan
2 | Isi pembelajaran Mengembangkan 1 6
keterampilan berpikir
kritis
Pemanfaatan waktu 1 7
Efisiensi dal
[STenst datamm Kesesuaian prosedur 2 8,9
3 | pelaksanaan
praktikum Ketersediaan alat dan 1 10
bahan
Efektifitas alokasi waktu 1 11
Alokasi waktu, praktikum
4 | dan resiko Kepatuhan terhadap 1 12
kecelakaan keselamatan di
laboratorium
D. PENILAIAN KEPRAKTISAN MODUL
Nilai
No Pertanyaan 1 ‘ ) ‘ 3 ’ 4 ’ 5
Akurasi materi
13. Modul riset kimia menyenangkan mudah
digunakan secara keseluruhan
14. Modul riset kimia menyenangkan
memudahkan bagi guru dan siswa dalam
melaksanakan pembelajaran praktikum kimia
15. Desain ~ visual modul riset  kimia
menyenangkan menarik dan mendukung
pembelajaran.
16. Pengguna merasa tertarik dan memahami materi

yang disajikan dalam modul riset kimia
menyenangkan

Isi pembelajaran
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17.

Modul riset kimia membantu siswa
memahami  materi kimia yang
dipraktikkan

18.

Materi yang disajikan dalam modul riset kimia
menyenangkan mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi.

Efisiensi dalam pelaksanaan praktikum

19.

Waktu yang dihabiskan untuk setiap tahap
percobaan optimal dan tidak berlebihan.

20.

Prosedur praktiknm diikuti sesuai dengan
panduan yang telah dijelaskan dalam modul

21.

Langkah  percobaan diberikan  secara
sistematis dan efisien

22.

Alat dan bahan yang digunakan mudah
didapatkan

Alokasi waktu, dan resiko kecelakaan

23.

Murid dapat menyelesaiakan praktikum tepat
waktu sesuai dengan alokasi waktu yang
dijadwalkan

24.

Identifikasi risiko kecelakaan yang mungkin
terjadi selama =~ praktikum dan cara
menanggualnginya dijelaskan secara baik

Probolinggo, ......cccccceue.e. 2024

Responden,
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Lampiran 10

LEMBAR PENILAIAN KEPRAKTISAN OLEH SISWA
TERHADAP MODUL RISET KIMIA MENYENANGKAN

A. PENGANTAR

1. Lembar kepraktisan ini dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana modul riset
hasil pengembangan inidapat digunakan dengan efektif dan efisien oleh pengguna.

2. Informasi mengenai kepraktisan bahan ajar ini diterapkan pada empat aspek
pokok yaitu, penggunaan produk, isi pembelajaran, efisiensi dalam

pelaksanaan praktikum,dan alokasi waktu,biaya dan resiko kecelakaan.

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian.

(1)1 = Sangat Tidak Praktis (STP)
(2) 2 = Tidak Praktis (TP)
(3) 3 = Cukup Praktis (CP)
(4) 4 = Praktis (P)
(5) 5= Sangat Praktis (SP)

2. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan tanda centang

() pada kolom skor penilaian yang telah disediakan.

3. Komentar dituliskan pada lembar yang disediakan.
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KELAS ottt
Nilai
No Pertanyaan 1 ‘ > ‘ 3 ’ 4 ’ 5
Akurasi materi
25. Modul riset kimia menyenangkan mudah

digunakan secara keseluruhan

26.

Modul riset kimia menyenangkan
memudahkan bagi guru dan siswa dalam
melaksanakan pembelajaran praktikum kimia

27.

Desain ~ visual modul riset  Kimia
menyenangkan menarik dan mendukung
pembelajaran.

28.

Pengguna merasa tertarik dan memahami materi
yang disajikan dalam modul riset kimia
menyenangkan

Isi pembelajaran

29.

Modul riset kimia membantusiswa
memahami - matert kimia  yang
dipraktikkan

30.

Materi yang disajikan dalam modul riset kimia
menyenangkan mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi.

Efisiensi dalam pelaksanaan praktikum

31.

Waktu yang dihabiskan untuk setiap tahap
percobaan optimal dan tidak berlebihan.

32.

Prosedur praktikum diikuti sesuai dengan
panduan yang telah dijelaskan dalam modul

33.

Langkah  percobaan  diberikan  secara
sistematis dan efisien

34.

Alat dan bahan yang digunakan mudah
didapatkan

Alokasi waktu, dan resiko kecelakaan

35.

Murid dapat menyelesaiakan praktikum tepat
waktu sesuai dengan alokasi waktu yang
dijadwalkan

36.

Identifikasi risiko kecelakaan yang mungkin
terjadi selama  praktikum dan cara
menanggualnginya dijelaskan secara baik

Komentar dan Saran
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Lampiran 11

. 4

.
A. Identitas Modul

Nama Penyusun
Juwariyah, S.Si
Institusi

MA Nurul Jadid
Tahun Penyusunan :
2024

Jenjang Sekolah

SMA

Mata Pelajaran
Kimia
Fase/Kelas
E/X

Materi

Reaksi Kimia
Alokasi waktu
2 x 45 menit

Jumlah pertemuan :
2P

Kata Kunci :
Reaksi kimia, hujan emas
Jumlah peserta didik :

30 siswa

Moda

Tatap muka

MODUL REAKSI KIMIA

L. INFORMASI UMUM

B. Kompetensi Awal

Peserta didik telah memiliki pengetahuan awal tentang:

a. Memahami atom sebagai dasar penyusun materi dan perubahan materi

C. Profil Pelajar Pancasila

Setelah menyelesaikan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan dapat
mengembangkan diri sesuai dengan profil pelajar pancasila, dimensi Berima
bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, Berkebinekaan Global,
bergotong royong bernalar kritis, serta Kreatif

Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia :
Menghargai hubungan sesama manusia dan semua ciptaan Tuhan termasuk
mewujudkan akhlak yang mulia pada diri masing-masing murid
Berkebinekaan Global :

Menumbuhkan rasa menghormati terhadap keanekaragaman budaya,
menghilangkan prasangka, hingga merefleksikan diri terhadap nilai-nilai
kebhinekaan.

Mandiri :

Mampu mengelola pikiran, perasaan, dan tindakan untuk mencapai tujuan
bersama.

Bergotong royong :

Memiliki kemampuan untuk melakukan kolaborasi dengan sukarela agar
kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan lancar dan mencapai tujuan untuk
kebaikan bersama.

Bernalar Kritis

Berpikir secara objektif, sistematik dan saintifik dengan mempertimbangkan
berbagai aspek berdasarkan data dan fakta yang mendukung, sehingga dapat
membuat keputusan yang tepat dan berkontribusi memecahkan masalah dala
kehidupan, serta terbuka dengan penemuan baru

Kreatif

Mampu berkontribusi dalam memberikan gagasan, menciptakan karya, serta
mampu memecahkan masalah

D:Sarana dan Prasarana

Sarana

Laptop dan LCD

Prasarana :

Modul riset kimia, alat dan bahan praktikum, dan bahan tayang

E. Target Peserta didik

Terdapat 3 target Peserta Didik, yaitu:

1. Peserta didik reguler/tipikal.

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar (hanya menonjol pada salah satu gz
belajar saja).

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi.

F. Model Pembelajaran
Pembelajaran dilakukan secara luring/tatap muka dengan menerapkan model
pembelajaran Inkuiri
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II. KOMPONEN INTI

Pertemuan I
A. Tujuan Pembelajaran
Tujuan yang ingin dicapai dari pembelajaran ini adalah, Peserta didik mampu:
- Memahami reaksi kimia, perubahan yang menyertai reaksi kimia serta
menuliskan persamaan reaksi melalui percobaan hujan emas

B. Pemahaman Bermakna

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik

- Menuliskan persamaan reaksi

- mengetahui proses kimia serta reaksi kimia dan perubahan kimia yang menyertai
reaksi.

C. Pertanyaan Pemantik
Apakabh ciri-ciri terjadinya reaksi kimia ?

D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pebelajaran yang
telah ditetapkan, dilakukan sesuai dengan model pembelajaran inkuiri pada
pertemuan I sebagai berikut.

TAHAP KEGIATAN PEMBELAJARAN
KEGIATAN

Kegiatan Pendahuluan

e Persiapan 1. Guru memberi salam dan menyapa peserta didik
e Apersepsi 2. Peserta didik dan guru berdoa untuk memulai pelajaran
e Motivasi 3. Guru mengecek kehadiran peserta didik
4. Guru melakukan Apersepsi “Pernahkah kalian mendengar istilah
hujan emas? Dalam kimia, ada reaksi yang dapat menghasilkan
sesuatu yang tampak seperti ‘hujan emas’.”
5. Guru menjelaskan tujuan praktikum dan selanjutnya membagi siswa
dalam kelompok kecil
Kegiatan Inti
Is’lelittﬁ)kelajaran Kegiatan Pembelajaran
MERUMUSKAN 1. Guru menunjukkan larutan perak nitrat (4gNOs) dan potongan logam
MASALAH tembaga (Cu).

2. Guru memberikan pertanyaan pemandu:

“Apa yang terjadi jika tembaga dimasukkan ke dalam larutan perak
nitrat?”
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3. Siswa diminta mendiskusikan prediksi mereka dalam kelompok.
HIPOTESIS Siswa menyampaikan hipotesis
EKSPERIMEN 1. Siswa melakukan praktikum hujan emas secara berkelompok dan
mengikuti prosedur yang ada dalam modul riset kimia
menyenangkan.

2. Guru berkeliling membimbing siswa yang membutuhkan bimbingan

ANALISIS DATA | 1. Siswa mencatat data pengamatan yang dihasilkan dari reaksi timbal (
IT) nitrat dan kalium iodida

2. Siswa menuliskan persamaan reaksi dari timbal ( II) nitrat dan
kalium iodida

3. dan menyetarakan persamaan reaksi tersebut.

4. Siswa menganalisis zat yang dihasilkan dari reaksi tersebut

PRESENTASI - Siswa melakukan presntasi hasil percobaan dan membuat kesimpulan
HASIL dari percobaan hujan emas
PERCOBAAN
Kegiatan Penutup
Refleksi dan 1. Guru melakukan refleksi hasil proses belajar yang telah
Penutup dilaksanakan..

2. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh peserta didik yang
telah bekerjasama dengan baik dalam kelompok dan Guru
memberikan evaluasi untuk mengukur ketuntasan PBM.

3. Guru menginformasikan kegiatan yang akan dilaksanakan pada
pertemuan berikutnya

4. Berdoa dan memberi salam

E. Asesmen

1. Penilaian Kompetensi sosial emosional

Melalui penilaian diri

Instrumen penilaian

No

Jawaban
Ya Tidak

Pertanyaan

1 Saya memahami kekuatan dan kelemahan diri saya dalam
kegitan praktikum kimia

2 | Saya tidak memiliki rencana yang jelas untuk memperbaiki
kekurangan saya dalam praktikum kimia

3 | Saya merasa antusias setiap kali memulai praktikum kimia
dengan modul riset kimia menyenangkan
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Saya merasa kurang termotivasi untuk belajar lebih banyak
tentang kimia setelah menggunakan modul riset kimia
menyenangkan

Saya mampu menyelesaikan seluruh rangkaian eksperimen
dalam waktu yang telah ditentukan oleh modul riset

Saya sering terburu-buru menyelesaikan praktikum kimia
karena kurangnya manajemen waktu

Saya merasa bersemangat sepanjang sesi praktikum kimia
menggunakan modul riset kimia menyenangkan

Saya sering kehilangan fokus dan konsentrasi ketika ada
gangguan selama praktikum kimia.

Saya selalu memberikan perhatian penuh ketika rekan tim
Anda menyampaikan pendapat selama praktikum kimia

10

Saya sering menunjukkan kurangnya rasa hormat atau
menghargai pendapat yang berbeda selama praktikum
kimia

11

Saya dengan antusias memberikan saran atau petunjuk
kepada teman yang membutuhkan selama praktikum kimia

12

Saya sering enggan memberikan bantuan saat melihat
teman mengalami kesulitan dalam eksperimen kimia

13

Saya dapat dengan mudah berbagi tanggung jawab dan
tugas dengan anggota kelompok saat praktikum kimia

14

Saya jarang berkomunikasi dengan anggota kelompok
untuk untuk menyelesaikan praktikum kimia.

15

Saya merasa bahwa saya dapat dengan mudah menjelaskan
dan mempertahankan ide dalam diskusi kelompok selama
praktikum kimia

16

Saya sering merasa gugup atau ragu-ragu saat bertanya
atau menyampaikan ide kepada anggota kelompok dan
guru saat praktikum

17

Saya merasa bahwa modul riset kimia yang menyenangkan
telah membantu saya dalam proses mengumpulkan
informasi secara penuh untuk memahami konsep kimia

18

Saya sering ceroboh atau tidak teliti dalam pencarian
informasi untuk menyimpulkan pemahaman konsep kimia
dalam praktikum kimia

19

Saya secara aktif memperhatikan dan mengikuti semua
instruksi yang diberikan oleh guru selama kegiatan
praktikum kimia

20

Saya sering meninggalkan kegiatan praktikum kimia
sebelum waktu praktikum berakhir
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Kriteria penilaian skor

Pernyataan Positif:

Jawaban "Ya" diberikan skor 1 (benar), dan jawaban "Tidak" diberi skor 0 (salah).

Pernyataan Negatif:

Jawaban "Tidak" diberikan skor 1 (benar), dan jawaban "Ya" diberi skor 0 (salah).

Nilai

_ Jumlah Skor Perolehan

- Jumlah Skor Maksimum

1. Assesmen keterampilan ilmiah

Melalui observasi Kinerja

Instrumen Penilaian

x 100 %

No Aspek yang Dinilai 1 2 3 4
1 | Merumuskan masalah
2 | Merancang eksperimen
3 | Mengolah Data
4 | Komunikasi
Kriteria penilaian (skor)
Aspek Indikator Skor 1 Skor 2 Skor 3 (Baik) | Skor 4
(Kurang) | (Cukup) (Sangat
Baik)
Merumuska | Kejelasan Tidak Cukup Jelas tetapi Sangat
n Masalah rumusan jelas dan | jelas memerlukan jelas dan
masalah sulit tetapi penyempurnaa | mudah
dipahami | masih n dipahami
ambigu
Merancang | Kejelasan Tidak ada | Prosedur | Prosedur Prosedur
eksperimen | prosedur prosedur | ada tetapi | cukup rinci sangat
eksperimen | atau tidak | tidak rinci rinci dan
logis logis
Analisis Ketepatan Data Data Data disajikan | Data
Data Penyajian tidak disajikan | dengan baik, disajikan
Data disajikan | tetapi ada | hanya sedikit dengan
atau beberapa | kekurangan. sangat
banyak kesalahan baik,
kesalahan tanpa
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dalam kesalahan
penyajian

Komunikasi | Kejelasan Informasi | Informasi | Informasi jelas, | Informasi

hasil penyampaia | sulit dapat hanya sedikit | sangat

n dipahami; | dipahami | kekurangan jelas,
banyak tetapi dalam lengkap,
bagian masih penjelasan. dan
tidak ambigu di mudah
jelas. beberapa dipahami.
bagian.

Nilai

. Jumlah Skor Perolehan

- Jumlah Skor Maksimum

F. Pengayaan dan Remedial

x 100 %

Remedial

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan
pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan
tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang
bersangkutan

Pengayaan
Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik lain, guru
memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat daya
serapnya terhadap materi yang telah diajarkan guru.

PROGRAM REMEDJAL DAN PENGAYAAN

Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas / Semester @ ........./ ...
No Nama.P.eserta Rencana Program Tanggal Hasil Kesimpulan
Didik Remedial | Pengayaan | Pelaksanaan |gehelum | Sesudah
1
2
3
4
5
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dst

G. Refleksi Peserta Didik dan Guru

Untuk mereview pembelajaran pada kegiatan ini, peserta didik diminta memilih salah
satu kondisi berikut yang paling sesuai dengan keadaan mereka.

No Aspek Kondisi

1. Kompetensi target I Semua sudah dikuasi dengan baik
II | Sebagian belum dikuasai
III | Semua belum dikuasai

2. Uraian materi I Semua sudah dipahami dengan baik
II | Sebagian belum dipahami
III | Semua belum dipahami

3. Aktivitas pembelajaran I Semua sudah dipahami dengan baik
IT | Sebagian belum dipahami
1T | Semua belum dipahami

Apabila dari ketiga aspek di atas terdapat satu atau lebih kondisi peserta didik
sesuai dengan kondisi II dan III, peserta didik dipersilahkan mempelajari kembali
bahan kajian pada kegiatan pembelajaran ini.

Apabila semua aspek telah peserta didik penuhi (kondisi I), berarti peserta didik
telah siap melanjutkan pembelajaran pada materi berikutnya.

Mengetahui,
Kepala MA Nurul Jadid,
Pelajaran Kimia

Misbahul Munir, S.Pd

Probolinggo, 12 Juni 2024
Guru Mata

Juwarivah, S.Si

85




Lampiran 12

NAMA VALIDATOR : ANDI WIJAYA, M.Kom

ANALISA DATA VALIDASI AHLI MATERI

NO ASPEK NILAI X [ XXi | N
2 |3 5
A. | Usability/ Kegunaan
1 | Petunjuk modul jelas dan mudah
dipahami 5 5 5 100
2 | Tata letak halaman terstruktur dengan
baik sehingga memudahkan dalam
pencarian informasi 4 5 R0
3 | Modul berisi percobaan yang mudah
dipahami dengan cepat 4 5 80
4 | Materi percobaan yang disajikan dalam
modul membantu siswa memahami
konsep kimia dengan cepat 4 5 80
17 20 85
B. | Functionality/ Fungsi
5 | Materi yang disajikan dalam modul ini
sesuai dengan kurikulum yang berlaku 5 5 5 100
6 | Teori, konsep dan percobaan sesuai
dengan materi pemelajaran 4 5 80
7 | Modul efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa tentang riset kimia 5 5 5 100
8 | Modul mendorong keterlibatan siswa
untuk aktif dalam proses belajar 4 5 80
18 20 90
C. Komunikasi Visual
9 | Modul menggunakan bahasa yang
mudah dipahami 4 5 80
10 | Desain tampilan secara keseluruhan
dapat menarik perhatian 5 5 5 100
11 | Tata letak judul, sub judul, angka
halaman dan gambar tersusun secara
proporsional 5 5 5 100
14 15 193,33
Rata-rata 89
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Lampiran 13

ANALISA DATA VALIDASI AHLI MATERI 1

NILAI .
NO ASPEK 1121301405 YX | XXi N
A. Akurasi Materi
1 | Materi dalam modul sesuai
. . 4 4 5 80
dengan capaian pembelajaran
2 | Tujuan pembelajaran menunjang
. . 3 3 5 60
capaian pembelajaran
3 | Materi membantu siswa
mengembangkan keterampilan 4 4 5 80
ilmiah.
4 | Materi mendukung peningkatan
kompetensi sosial emosional 4 4 5 80
siswa.
B. Cakupan keluasan
S | Materi mencakup  kegiatan
praktikum yang bervariasi dan
: 3\ 5 100
mendukung pembelajaran
konsep kimia.
20 25 80
C. | Kedalaman Materi
6 | Kedalaman uraian materi sesuai
dengan tingkat perkembangan 4 4 5 80
siswa
D. Sistematika Materi
7 .
Keruntu‘tan materi _tersusun 4 4 5 20
secara sistematis
E | Keutuhan Materi
8
Materi dapat mempermudah
pemahaman  siswa  tentang 4 4 5 80
konsep pembelajaran kimia
9 | Terdapat aktivitas atau tugas
yang mendorong kolaborasi 51 5 5 100
antar siswa.
F. | Kesesuaian materi




10

Materi mencakup topik-topik
riset kimia yang menyenangkan
dan menarik.

80

11

Materi memfasilitasi diskusi dan
refleksi siswa tentang
pembelajaran.

100

12

Materi yang disajikan dengan
kondisi yang ada di lingkungan
sekitar

60

13

Materi memenuhi kebutuhan
belajar siswa meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan
sikap

80

Bahasa

14

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan tingkat pendidikan dan
kemampuan siswa SMA.

80

15

Istilah yang digunakan sesuai
dan tepat

100

16

Materi mudah dipahami dan
menarik perhatian siswa

80

17

Materi percobaan didukung oleh
percobaan = sederhana dan
kontekstual

100

Contoh/ Ilustrasi Gambar

18

Ketepatan pemberian gambar-
gambar untuk memperjelas
materi pembelajaran Kimia

60

19

Kesesuaian teks dan gambar
dengan materi pembelajaran
Kimia

80

20

Ketepatan penggunaan teks dan
gambar  untuk  membantu
mempresentasikan materi saat
praktikum kimia

100

Rata-rata

82,857
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Lampiran 14

ANALISA DATA VALIDASI AHLI MATERI 2

NILAI :
ASPEK X [Y¥X
NO S 1 12]3]a]s 2% 2X | N
A. Akurasi Materi
1 | Materi dalam modul sesuai dengan
: . 4 4 5 80
capaian pembelajaran
2 | Tujuan pembelajaran menunjang capaian
. 3 3 5 60
pembelajaran
3
Materi membantu siswa mengembangkan
o 4 4 5 80
keterampilan ilmiah.
4 : :
Materi mendukung peningkatan
/4 : 4 515 5 | 100
kompetensi sosial emosional siswa.
B.
Cakupan keluasan
5

Materi mencakup kegiatan praktikum
yang  bervariasi =~ dan  mendukung 4 4 5 80
pembelajaran konsep kimia.

C. | Kedalaman Materi

6
Kedalaman uraian materi sesuai dengan
) . 3 3 5 60
tingkat perkembangan siswa
D. | Sistematika Materi
7 .
Kpruntut;an materi  tersusun  secara 3 3 5 60
sistematis
E | Keutuhan Materi
8
Materi dapat mempermudah pemahaman
: : - 4 4 5 80
siswa tentang konsep pembelajaran kimia
9

Terdapat aktivitas atau tugas yang

mendorong kolaborasi antar siswa. S5 5 100

F. | Kesesuaian materi
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10

Materi mencakup topik-topik riset kimia
yang menyenangkan dan menarik.

80

11

Materi memfasilitasi diskusi dan refleksi
siswa tentang pembelajaran.

60

12

Materi yang disajikan dengan kondisi
yang ada di lingkungan sekitar

80

13

Materi memenuhi kebutuhan belajar
siswa meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan sikap

80

Bahasa

14

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
tingkat pendidikan dan kemampuan siswa
SMA.

80

15

Istilah yang digunakan sesuai dan tepat

80

16

Materi mudah dipahami dan menarik
perhatian siswa

60

17

Materi  percobaan  didukung  oleh
percobaan sederhana dan kontekstual

60

Contoh/ Ilustrasi Gambar

18

Ketepatan pemberian gambar-gambar
untuk memperjelas materi pembelajaran
Kimia

60

19

Kesesuaian teks dan gambar dengan
materi pembelajaran Kimia

80

20

Ketepatan penggunaan teks dan gambar
untuk membantu  mempresentasikan
materi saat praktikum kimia

80

Rata- rata

75
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Lampiran 15

ANALISA UJI KEPRAKTISAN OLEH GURU
MADARASAH ALIYAH NURUL JADID

TAHUN PELAJARAN 2024-2025

Kelas: X 3
Mata pelajaran : Kimia

Tanggal: 12 Juni 2024
NO INDIKATOR 2NII;AI4 X | XXi N

Modul riset kimia menyenangkan mudah

1 | digunakan secara keseluruhan 0 2 8 10 80,0
Modul riset kimia menyenangkan memudahkan
bagi guru dan siswa dalam melaksanakan

2 | pembelajaran praktikum kimia 0 10 10 100,0
Desain visual modul riset kimia menyenangkan

3 | menarik dan mendukung pembelajaran. 0|11 7 10 70,0
Pengguna merasa tertarik dan memahami materi
yang disajikan dalam modul riset kimia

4 | menyenangkan 01 8 10 80,0
Modul riset kimia membantu siswa memahami

5 | materi kimia yang dipraktikkan 0 1 9 10 90,0
Materi yang disajikan dalam modul riset kimia
menyenangkan mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis, menganalisis, dan mengevaluasi

6 | informasi. 0 1 9 10 90,0
Waktu yang dihabiskan untuk setiap tahap

7 | percobaan optimal dan tidak berlebihan. 0]1]1 7 10 70,0
Prosedur praktikum diikuti sesuai dengan panduan

8 | yang telah dijelaskan dalam modul 0 2 8 10 80,0
Langkah percobaan diberikan secara sistematis

9 | dan efisien 0 1 9 10 90,0

10 Alat dan bahan yang digunakan mudah didapatkan 0 1 9 10 90,0
Murid dapat menyelesaiakan praktikum tepat
waktu sesuai dengan alokasi waktu yang

11 | dijadwalkan 0 1 9 10 90,0
Identifikasi risiko kecelakaan yang mungkin
terjadi selama praktikum dan cara

12 | menanggualnginya dijelaskan secara baik 0 1 9 10 90,0

Rata-rata 85,0
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Lampiran 16

ANALISA HITUNGAN UJI KELOMPOK KECIL

KEPRAKTISAN MODUL

MADARASAH ALIYAH NURUL JADID

TAHUN PELAJARAN 2024-2025

Kelas: X 3
Mata pelajaran : Kimia

Tan

gal: 12 Juni 2024

NO

INDIKATOR

X

YXi

Modul riset kimia menyenangkan mudah
digunakan secara keseluruhan

47

50

94,0

Modul riset kimia menyenangkan
memudahkan bagi guru dan siswa dalam
melaksanakan pembelajaran praktikum
kimia

47

50

94,0

Desain visual modul riset kimia
menyenangkan menarik dan mendukung
pembelajaran.

45

50

90,0

Pengguna merasa tertarik dan memahami
materi yang disajikan dalam modul riset
kimia menyenangkan

49

50

98,0

Modul riset kimia membantu siswa
memahami materi kimia yang
dipraktikkan

47

50

94,0

Materi yang disajikan dalam modul riset
kimia menyenangkan mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis, menganalisis,
dan mengevaluasi informasi.

44

50

88,0

Waktu yang dihabiskan untuk setiap
tahap percobaan optimal dan tidak
berlebihan.

40

50

80,0

Prosedur praktikum diikuti sesuai dengan
panduan yang telah dijelaskan dalam
modul

45

50

90,0

Langkah percobaan diberikan secara
sistematis dan efisien

44

50

88,0

10

Alat dan bahan yang digunakan mudah
didapatkan

38

50

76,0

11

Murid dapat menyelesaiakan praktikum
tepat waktu sesuai dengan alokasi waktu
yang dijadwalkan

41

50

82,0

12

Identifikasi risiko kecelakaan yang
mungkin terjadi selama praktikum dan
cara menanggualnginya dijelaskan secara
baik

44

50

88,0

Rata-rata

88,5
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Lampiran 17

ANALISA HITUNGAN UJI KELOMPOK BESAR KEPRAKTISAN MODUL
MADARASAH ALIYAH NURUL JADID
TAHUN PELAJARAN 2024-2025
Kelas: X 3
Mata pelajaran : Kimia

Tanggal: 12 Juni 2024
NILAI X TXi N
NO INDIKATOR 11213145

Modul riset kimia menyenangkan mudah

1 | digunakan secara keseluruhan 002 |12]16| 134 150 89,3
Modul riset kimia menyenangkan memudahkan
bagi guru dan siswa dalam melaksanakan

2 | pembelajaran praktikum kimia 003 |10]17| 134 150 89,3
Desain visual modul riset kimia menyenangkan

3 | menarik dan mendukung pembelajaran. 0[O0 3 |12]15]| 132 150 88,0
Pengguna merasa tertarik dan memahami
materi yang disajikan dalam modul riset kimia

4 | menyenangkan 0/0| 5|8 |17 132 150 88,0
Modul riset kimia membantu siswa memahami

5 | materi kimia yang dipraktikkan 005 | 7 |18 133 150 88,7
Materi yang disajikan dalam modul riset kimia
menyenangkan mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis, menganalisis, dan mengevaluasi

6 | informasi. 0104 |13]|13]| 129 150 86,0
Waktu yang dihabiskan untuk setiap tahap

7 | percobaan optimal dan tidak berlebihan. 0[(0|(14] 7 1|9 115 150 76,7
Prosedur praktikum diikuti sesuai dengan

8 | panduan yang telah dijelaskan dalam modul 00| 2 (12|16 134 150 89,3
Langkah percobaan diberikan secara sistematis

9 | dan efisien 010 1 |12]17| 136 150 90,7
Alat dan bahan yang digunakan mudah

10 | didapatkan 0(0] 6 |16] 8 122 150 81,3
Murid dapat menyelesaiakan praktikum tepat
waktu sesuai dengan alokasi waktu yang

11 | dijadwalkan 0125 [13]10] 121 150 80,7
Identifikasi risiko kecelakaan yang mungkin
terjadi selama praktikum dan cara

12 | menanggualnginya dijelaskan secara baik 0]1] 8] 8 |13] 123 150 82,0

Rata-rata 85,8
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Lampiran 18

ANALISA HITUNGAN NILAI KOMPETENSI SOSIAL EMOSIONAL PRE MODUL

Kelas : X3
Mata Pelajaran: Kimia

Tanggal : 12 Juni 2024

MADRASAH ALIYAH NURUL JADID

TAHUN PELAJARAN 2024-2025

NO NAMA Butisoal YX | YXi | N
112|13/4|5/6|7|8|9|10]|11 12|13 |14 |15]|16 |17 |18 |19 |20
1 | Aliya Zalva Rosida O|1L|1]/0|1[00}1]|0]| 1 1101 1 1 1 101 1 |0 ] 12 20 60
2 | Amilia Astiannisak 00001 | L1 |1T|L|1]1 1 1 1 1 1 0|1 1 0| 14 20 70
3 | Amira Raudatul Jannah O|1T 110111101 [0]|1 110 |1 1 1 1 101 1 |0 ] 13 20 65
4 | Andini Safa Maharani o/1{1}jo0|1|1]jOf1]|0] OO | L |1 | L |1 |1 |]O|1l]1]0O]12] 20 60
Azalia Zafirah Zahro Ramadhani
5 11 |1]1]70/0|1]0]0]| 1 1 1 1 1 1 1 101 1 1 15 20 75
6 | Balqis Nur Aikah 11170 (1]0 1 ]1|1]|1 1 1 1 1 0[]0 |0|0|1]0] 13 20 65
7 | Balqis Nur Atikah O/171,0]1/70]1]0J010]1]0]1 1 1 1 101 1 |0 11 20 55
8 | Balqis Zuhruf Muttaqin O|1(1T]10]|1]0|0|1]0] 1 1 1 1 1 1 11011 1 10| 13 20 65
9 | Cindiyana Eka Nova 00|10 1|1 O} 1|10 |1 1 1 1 1 101 1 |0 ] 13 20 65
10 | Dhea Putri Jilan Amirah OJ1 1ottt {1 1|1 {111 o1 |1 ]1]17] 20 | 85
Farah Nayla Amanina El Ferdianinda
11 oj(1{rjo(1|{r|y1j1{1{17]1 1 1 101 11001 |0 14 20 70
12 | Faza Mileva Najwasyada oj1|[1]{oj1joj1jof1]1 |1 |1 ]|1|1]1]1]O0|JO|1]O]| 13| 20 | 65
13 | Fika Samia Putri oj(1|rjo(1jrjoj1|1|1 1 1 1 1 1 1 101 1 |0 | 15 20 75
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14 | Fina Amalia Zafira O(1{1/0(1]0l0]0]|O0]| 1 1 1 1 1 1 10]0 1 1 |0 11 20 55
15 | Izza Ghayatul Balgis ojrf{rjofrf{rfrfrfrf1r{1j1r|1{1{1|y1j0o0j|1|1]0]|16]| 20 80
16 | Kamaliatul Figriah 0/11]0/0]1]0]0]JO0]T1 ] 1|1 ]0]1]]1 1 1100100 9 20 45
17 | Muaddomatul Maulidia 0010|100 |0]|1]1 1 1 1 1 1 10|01 1 ]0 11 20 55
18 | Nabila Afifatul Jannaty ojofj1jof1|1jrf1f{1j1r |1 |t |11 |1|1]0]1]1]1]16] 20 80
19 | Nadia Kunzita Rahman oot 1|11 jofrf{ol 11O 1|1 /1 ]1[O0]1|1]0]13]| 20| 65
20 | Naila Sajidatil Maula o(ojrjo(1}j1y1j1]1]1 1 1 1 1 1 11011 1 10 15 20 75
Nikma Maulidya Binta Ghinaya
21 oj(1 (1011|1111 110 |1 1 1 1 0[]0 |1]0 14 20 70
Noeriel Hamzah Rizqiatusholihah
22 O(o|1 40 (1|11 ]1]1]|1 1 1 1 1 1 1101 1 |0 15 20 75
23 | Nur Faizah o1 {1/0(1j01 1|11 ]0]|T1 1 1 1 1 {01 1 ]0 14 20 70
24 | Nuril Mugtadimah O(1 {1 (01|11 ]1]1]|1 1 1 1 1 1 1101 1 |0 16 20 80
25 | Putrinda Ayu Bunga L o(ojrjof1{r|1y1r{ryof14014|1 1 1 1 0|1 1 |0 13 20 65
26 | Rania Syahda Awandini ojt1{rjojr 1111 f{r|jtr {111 [1]0]|1]1]|]0]16]| 20 80
27 | Shafira Auraya Hidayat 1{oj1y0(1{0j0 (1|10 {1 |01 1 1 1 101 1 ]0 12 20 60
28 | Suci Wasilasari Oj1 (101|101 |1} 1 1 1 1 1 1101 1 10 15 20 75
Vanessa Puteri Hivatia Musyafta
29 001|010 ]1]1]|1 1 {01 1 1 11011 1 10 13 20 65
30 | Widah Nasywa Aulia O/1|11]0|LjO|T}L]1|1]0]O0][]1 1100 ]0|1]0] 11 20 55
RATA-RATA NILAI KELAS 67,5
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Lampiran 19

ANALISA HITUNGAN KOMPETENSI SOSIAL EMOSIONAL POST MODUL
MADRASAH ALIYAH NURUL JADID

Kelas : X3
Mata Pelajaran: Kimia

Tanggal : 12 Juni 2024

TAHUN PELAJARAN 2024-2025

NO NAMA Bt YX | ¥Xi| N
112345678 |9]10[11[12]13]|14|15|16[17]18]19]20
1 | Aliya Zalva Rosida tlrffrfrjofrfrfr] v vt vt 1]o|18]20] 90
2 | Amilia Astiannisak tj1jprjofr |t fp1frp 1|11 |11 1|11 | 1]1]19] 20 ] 95
3 | Amira Raudatul Jannah tjofrjafrjofrfrjol |t pr |1 o111 |1 [1]1]16]20 ] 80
4 | Andini Safa Maharani Ll jrjof 111|111 ]1]o0]|18]20]9
Azalia Zafirah Zahro Ramadhani
5 tlrjafrjofoltjofrf [ {11 ]17]20 ]85
6 | Balgis Nur Aikah tjrjrjojrjof{rj1jtrjtrjtrjtrj1]tjojlofl1|o]1]1]|15]20] 75
7 | Balqis Nur Atikah Lj{oftjtrjtrjoj1fojirjof{t {11ttt 1 1|11 |1]16]20 | 80
8 | Balqis Zuhruf Muttagin tlrfffrfoft a1t 1o | 18]20 | 90
9 | Cindiyana Eka Nova Lttty fof1j 1o 1 1|1 |1 ] 1]o0o][1]1|1[17]20] 8
10 | Dhea Putri Jilan Amirah Pl jrfol1]19]20 | 95
Farah Nayla Amanina El Ferdianinda
11 tfrjrjr ]t jol1|l1]tr]jof1]1]|18] 20| 90
12 | Faza Mileva Najwasyada pfrjrjafrjojrjolrjr 1|11 |11l 1]o]1]|1]17]20] 85
13 | Fika Samia Putri tlrfrfrf o1t jot 1 ]1]18]20] 90
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14 | Fina Amalia Zafira tftjrjrftjrfjrjofrjr vttt |1]lol1]1]1]0]17]20] 85
15 | Izza Ghayatul Balgis tlrjrjr vt jol 1] tr]jof1]1]|18]2 | 90
16 | Kamaliatul Figriah 1{1f{ojtjrjoj1fof1j1 |1 jo| 11|11 ]1]o|1]1]|15]20] 75
17 | Muaddomatul Maulidia 111 ftjolrjoflt|tr |t |t ]1|1]lolo|1]1]1]1]|16] 20| 80
18 | Nabila Afifatul Jannaty tfrjrjoftjrfrfrfr|r |11 1|11 ]of1]1]|18] 20| 90
19 | Nadia Kunzita Rahman tjojtjr |t f1|rl1]jol1]1/1]o|1]1]|17]20] 85
20 | Naila Sajidatil Maula plafr e a1 folo | 18] 20 90
Nikma Maulidya Binta Ghinaya
21 tfrjrjrfrfrffrfrjofa {11 lol1]l1]o]1][1]17]20] 85
Noeriel Hamzah Rizqiatusholihah
22 tlrf vy (et e[t 1 o | 18] 20| 90
23 | Nur Faizah t{ojtjrjrjoftfjtfr|rfol1r|o{1 |1 ] 1|1 ]1]1|1]16] 20 80
24 | Nuril Mugtadimah Lttt 1ty {110 1]19]20] 095
25 | Putrinda Ayu Bunga L tfrftfr o bt 1|t 1]o | 18] 20 90
26 | Rania Syahda Awandini Lttt {rf{1 a1 1t jof[1]1]o0o[1]18]20 | 90
27 | Shafira Auraya Hidayat tjrftr|rjrjojrjif1jo 1ot 11|11 |1|1]17]20] 85
28 | Suci Wasilasari pfrjrjafrjrjola et a1 jol 1|11 ]|18]2 | 90
Vanessa Puteri Hivatia Musyaftfa
29 tjofrj1|tjojrfrfrjr |ttt |l1|1]o]1]|1]17]20] 85
30 | Widah Nasywa Aulia tlrjrjr eyt ol 111t 1]1]19]20]95
RATA-RATA NILAI KELAS 87
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Lampiran 20

ANALISA HITUNGAN NILAI KETERAMPILAH ILMIAH PRE MODUL
MADARASAH ALIYAH NURUL JADID

TAHUN PELAJARAN 2024-2025

Kelas: X 3
Mata pelajaran : Kimia

Tanggal: 12 Juni 2024
N NILAI > oYX
(0] NAMA 11234 X i N
1 | Aliya Zalva Rosida 3141313 13| 16 81,3
2 | Amilia Astiannisak 413131313 | 16 81,3
3 | Amira Raudatul Jannah 212(2(2| 8 | 16 50,0
4 | Andini Safa Maharani 3/413(3] 13| 16 81,3
S | Azalia Zafirah Zahro Ramadhani 31313(3| 12 ] 16 75,0
6 | Balqis Nur Aikah 3121212 9 | 16 56,3
7 | Balqis Nur Atikah 31213(2| 10| 16 62,5
8 | Balgis Zuhruf Muttaqin 312(2{2| 9 | 16 56,3
9 | Cindiyana Eka Nova 31413313 | 16 81,3
10 | Dhea Putri Jilan Amirah 31312210 16 62,5
11 | Farah Nayla Amanina El Ferdianinda 313|133 | 12 ] 16 75,0
12 | Faza Mileva Najwasyada 312(2(3] 10 | 16 62,5
13 | Fika Samia Putri 31312311 | 16 68,8
14 | Fina Amalia Zafira 313133121 16 75,0
15 | Izza Ghayatul Balgis 212122 8 16 50,0
16 | Kamaliatul Figriah 314(3(3] 13 ] 16 81,3
17 | Muaddomatul Maulidia 21312310 | 16 62,5
18 | Nabila Afifatul Jannaty 3121212 9 16 56,3
19 | Nadia Kunzita Rahman 3121213] 10| 16 62,5
20 | Naila Sajidatil Maula 413133 |13 ] 16 81,3
21 | Nikma Maulidya Binta Ghinaya 3(3(212]10 | 16 62.5
22 | Noeriel Hamzah Rizqiatusholihah 313131312 | 16 75.0
23 | Nur Faizah 2(21212] 8 16 50,0
24 | Nuril Muqtadimah 3131213 | 11| 16 68,8
25 | Putrinda Ayu Bunga L 31212(3] 10| 16 62,5
26 | Rania Syahda Awandini 312121310 16 62,5
27 | Shafira Auraya Hidayat 3121212] 9 16 56,3
28 | Suci Wasilasari 2(21212] 8 16 50,0
29 | Vanessa Puteri Hivatia Musyaffa 3(3(212] 10| 16 62.5
30 | Widah Nasywa Aulia 313(3(4| 13| 16 81,3
RATA-RATA 66,5
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Lampiran 21

ANALISA HITUNGAN KETERAMPILAN ILMIAH POST MODUL

MADARASAH ALIYAH NURUL JADID
TAHUN PELAJARAN 2024-2025

Kelas : X 3
Mata pelajaran : Kimia

Tanggal: 12 Juni 2024
NO NAMA NZILA; XX | 2XXi| N
1 | Aliya Zalva Rosida 4 |3 13 16 81,3
2 | Amilia Astiannisak 3 13 14 16 87.5
3 | Amira Raudatul Jannah 3 12 11 16 68.8
4 | Andini Safa Maharani 3 4 15 16 93.8
5 | Azalia Zafirah Zahro Ramadhani 37N 3 13 16 81.3
6 | Balqis Nur Aikah 4 |3 12 16 75.0
7 | Balqis Nur Atikah 4 |3 13 16 81.3
8 | Balqis Zuhruf Muttaqin 3 ['3 12 16 75.0
9 | Cindiyana Eka Nova 4 |3 15 16 938
10 | Dhea Putri Jilan Amirah 3 13 12 16 75.0
11 | Farah Nayla Amanina El Ferdianinda 4 |3 13 16 81.3
12 | Faza Mileva Najwasyada 3 13 13 16 81.3
13 | Fika Samia Putri 3 13 13 16 81.3
14 | Fina Amalia Zafira 4 13 14 16 87,5
15 | Izza Ghayatul Balgis 313 1 16 68,8
16 | Kamaliatul Figriah 3 13 13 16 81,3
17 | Muaddomatul Maulidia 313 13 16 813
18 | Nabila Afifatul Jannaty 3 13 12 16 75.0
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19

Nadia Kunzita Rahman

12

16

75,0

20 | Naila Sajidatil Maula 14 16 87.5
21 | Nikma Maulidya Binta Ghinaya 13 16 213
22 | Noeriel Hamzah Rizqiatusholihah 12 16 750
23 | Nur Faizah 12 16 75.0
24 | Nuril Mugtadimah 14 16 87.5
25 | Putrinda Ayu Bunga L 13 16 313
26 | Rania Syahda Awandini 13 16 ]1.3
27 | Shafira Auraya Hidayat 12 16 750
28 | Suci Wasilasari 11 16 68.8
29 | Vanessa Puteri Hivatia Musyaffa 13 16 313
30 | Widah Nasywa Aulia 13 16 313
RATA-RATA 80,0
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Lampiran 22
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